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ABSTRAK
Nur Maulana Faqgih. 2023. Implementasi Guru untuk Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan Melalui Strategi
Outdoor Learning, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H.
Moh. Padil, M.Pd.I

Pembelajaran di luar ruangan (outdoor learning) adalah kegiatan belajar di
luar sekolah dan dalam suasana alam lainnya. Pembelajaran outdoor juga
mempunyai kemampuan untuk mengembangkan aktivitas siswa agar lebih kreatif
dalam memecahkan masalah, sekaligus dapat menumbuhkan sikap kepribadian
seperti kemandirian, kerjasama, kerjasama dan saling pengertian satu sama lain
serta dapat melatih siswa mengendalikan emosi.

Penelitian ini dilakukan di MI Sunan Giri Lamongan dengan fokus
penelitian; (1) Bagaimana perencanaan implementasi strategi outdoor learning
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 11 M1 Sunan Giri Lamongan?, (2)
Bagaimana pelaksanaan implementasi strategi outdoor learning untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas Il Ml Sunan Giri Lamongan? (3)
Bagaimana dampak implementasi strategi outdoor learning untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas 1l MI Sunan Giri Lamongan?

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif deskriptif,
dilaksanakan untuk menegatahui fenomena-fenomena yang ada di MI Sunan Giri
Lamongan yang menggunakan startegi outdoor learning (pemebalajaran di luar
kelas) pada pembelajaran tematik. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengelolaan data yang melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Penelitian ini dilaksanankan di MI Sunan Giri Lamongan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Proses pengumpulan data dengan
teknik observasi, wawancara dan pencatatan. Proses analisis data menggunakan
model interaksi Miles dan Huberman melalui tiga tahapan, yaitu: minimalisasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Kesimpulan peneliti fokus pada hasil yang diperoleh dari: (1) Rencana
penerapan guru untuk meningkatkan pembelajaran aktif siswa kelas 11 Sunan Giri
Lamongan melalui strategi outdoor learning, meliputi: (a) menyesuaikan topik yang
akan dipelajari, (b) menentukan topik yang akan dipelajari. lokasi pembelajaran, (c)
menentukan waktu pelaksanaan, (d) menyusun rencana pembelajaran, (e)
melaksanakan pembelajaran di luar. (2) Penerapan yang dilakukan guru untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas Il M1 Sunan Giri Lamongan melalui
strategi pembelajaran outdoor, antara lain; (a) pembelajaran di luar kelas, (b)
penilaian pembelajaran. (3) Dampak penerapan guru terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi pembelajaran
outdoor, meliputi Pemahaman; kelebihan (dampak positif) dan kerugian (dampak
negatif).

Kata Kunci: Implementasi, Outdoor Learning, Keaktifan Belajar Siswa.
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ABSTRACT

Nur Maulana Fagih, 2023, Implementation of Teachers to Increase Student
Activeness in Grade Il Ml Sunan Giri Lamongan Through Outdoor
Learning Strategies, Thesis, Department of Teacher Education Madrasah
Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. H. Moh.
Padil, M.Pd.I

Outdoor learning (outdoor learning) is learning activities outside of school
and in other natural settings. Outdoor learning also has the ability to develop student
activities to be more creative in solving problems, as well as fostering personality
attitudes such as independence, cooperation, collaboration and mutual
understanding of each other and can train students to control their emotions.

This research was conducted at MI Sunan Giri Lamongan with a research
focus; (1) How is the implementation plan for the outdoor learning strategy to
increase the active learning of class Il students at MI Sunan Giri Lamongan?, (2)
How is the implementation of the outdoor learning strategy to increase the active
learning of class Il students at M1 Sunan Giri Lamongan? (3) What is the impact of
implementing outdoor learning strategies to increase the learning activity of class
Il students at MI Sunan Giri Lamongan.

This research uses a descriptive qualitative research approach, carried out
to understand the phenomena that exist at M1l Sunan Giri Lamongan which uses an
outdoor learning strategy (learning outside the classroom) in thematic learning.
Data collection techniques used include observation, interviews, and
documentation. Data management through the process of data reduction, data
presentation, and verification.

This research was conducted at MI Sunan Giri Lamongan using a
descriptive qualitative approach. The process of collecting data with observation
techniques, interviews and recording. The data analysis process uses the Miles and
Huberman interaction model through three stages, namely: data minimization, data
presentation, and drawing conclusions.

The researcher's conclusions focus on the results obtained from: (1) The
teacher's implementation plan to improve the active learning of class Il Sunan Giri
Lamongan students through outdoor learning strategies, including: (a) adjusting the
topics to be studied, (b) determining the topics to be studied. learning locations, (c)
determining the time of implementation, (d) preparing lesson plans, (e) carrying out
learning outside. (2) Applications carried out by teachers to increase the learning
activity of class Il students at MI Sunan Giri Lamongan through outdoor learning
strategies, including; (a) learning outside the classroom, (b) learning assessment.
(3) The impact of teacher implementation on increasing learning activities for class
Il students at MI Sunan Giri Lamongan through outdoor learning strategies,
including Understanding; advantages (positive impact) and disadvantages (negative
impact).

Keywords: Implementation, Outdoor Learning, Active Student Learning.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan trasnliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf

‘ = a 3 =z 3 =q

- =b o =5 4 =k

< =t B =sy J =1

< =ts oa =sh 2 =m

z =j U =dl O =n

z =h L = th 5 =w

¢ =kh L =zh La =h

. =d g = s =,

2 = dz ¢ =gh ¢ =Y

B =r - =f

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong

Vokal (a) panjang = a J=a
Vokal (i) panjang =1 <l =ay

Vokal (u) panjang = (

XXi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peran dan tanggung
jawab yang besar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Para pengajar
harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan menerapkan
metode pengajaran yang mendorong siswa untuk berpikir secara lebih
kritis dan kreatif, sekaligus membantu mereka dalam memperoleh
pemahaman yang lebih cepat terhadap materi pelajaran. Introduksi
metode pembelajaran kepada murid adalah hambatan yang harus diatasi
secara berulang oleh semua individu yang terlibat dalam proses
pendidikan. Banyak usaha yang telah dilakukan dan banyak pencapaian
yang telah berhasil, tetapi masyarakat dan guru masih merasa tidak
sepenuhnya puas. Oleh karena itu, sangat diperlukan musyawarah dan
upaya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi masyarakat
dalam dunia pendidikan. Prestasi seorang pendidik dikukuhkan ketika
pengajaran yang diberikan mempengaruhi perubahan sikap sebagian
siswa dan memungkinkan mereka untuk meningkatkan penguasaan
terhadap keterampilan dasar secara lebih baik. (Sopian, 2016).

Kemampuan seorang guru dalam menggunakan metode secara tepat
dan profesional merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Kualitas
guru yang baik ditandai dengan kemampuannya menyesuaikan model
pembelajaran dengan materi pelajaran, karena guru harus sangat mahir

dalam memilih model atau metode pembelajaran yang tepat. Model



pembelajaran ini penting untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya
belajar yang berbeda (auditori, visual, audiovisual, dan kinestetik).
Dengan mengaplikasikan strategi pembelajaran ini, murid bisa
menghindari materi pelajaran yang terlihat monoton serta meminimalkan
hilangnya minat dan semangat untuk belajar.

Dari seluruh model pembelajaran, salah satu model pembelajaran
yang dapat dipilih adalah model pembelajaran di luar kelas. Hal ini
memungkinkan saya untuk mengajar gaya siswa yang berbeda dan
memenuhi kebutuhan siswa. Belajar di luar kelas berarti belajar di alam
dan di luar ruang kelas.(Adelia, 2012).

Beberapa perangkat untuk pembelajaran dalam konteks
digunakan di luar lingkungan kelas. Pendekatan ini melibatkan siswa
sebagai pihak yang belajar, bukan lagi sebagai objek, yang berinteraksi
langsung dengan materi praktik yang sedang dipelajari. Dorongan untuk
bersikap aktif, kreatif, dan kritis dalam ranah kognitif, emosional, dan
psikomotorik sangat ditonjolkan dalam proses pembelajaran ini.
Pembelajaran di luar ruangan bergantung pada konsep bahwa
pembelajaran adalah proses di mana murid-murid membentuk
pemahaman mengenai situasi permasalahan yang terjadi di sekitar
mereka, karena alasan tersebut, pembelajaran di luar ruangan bertujuan
untuk menginspirasi siswa agar dapat merasakan emosi dan mendorong
mereka untuk berpikir dengan sifat yang kritis tentang lingkungan di

sekitar mereka.



Model pembelajaran ini mungkin dipilih oleh guru sebagai
metode pembelajaran di luar ruangan, berdasarkan tujuan yang ada
untuk pembelajaran tersebut, MI Sunan Giri Lamongan merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan pendekatan ini.
sekolah menerapkan metode pengajaran di luar ruangan kelas guna
memenuhi kebutuhan perkembangan pembelajaran dan mengatasi rasa
bosan siswa. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, sejumlah
persyaratan perlu dipenuhi, dan mutu tersebut dapat dicapai melalui
kerjasama antara sekolah dan siswa-siswanya. Dalam hal ini, pengelola
kurikulum sekolah harus menyediakan penawaran yang paling cocok
dengan gaya pembelajaran mereka. Perlu adanya tantangan dalam
proses pembelajaran sudah menjadi isu yang harus diatasi, termasuk
masalah kejenuhan siswa dan guru saat mengajar di dalam kelas, upaya
guru dan siswa untuk memenuhi kebutuhan sekolah. Salah satu alasan
sekolah mengatur atau merencanakan kegiatan pembelajaran di luar
ruangan adalah untuk memenuhi keinginan siswa yang memiliki tingkat
rasa ingin tahu yang tinggi. Siswa tersebut tidak hanya ingin
memperoleh pengetahuan dari buku teks, tetapi juga mengajak siswa
untuk mengunjungi tempat-tempat terkait. Hal ini dikarenakan sifat
siswa yang cenderung kekanak-kanakan. dengan alam atau lokasi lain.
Siswa-siswa dapat meningkatkan pengetahuan mereka dengan
mengikuti pembelajaran secara langsung, mendapatkan pengalaman
yang baru dan meluas dalam kehidupan nyata. Hal ini akan

membangkitkan semangat mereka dalam belajar, meningkatkan



kedewasaan mereka dan mengembangkan pola berpikir mereka.
Memberikan manfaat yang baik bagi perkembangan psikis anak di masa
depan.

Berdasarkan observasi di kelas Il MI Sunan Giri Lamongan ,
siswa kurang aktif pada saat pembelajaran di kelas, hal ini karena siswa
bosan akan suasana belajar dikelas yang biasa saja, tetapi guru sudah
menemukan strategi yang cocok untuk meningkatkan keaktifan siswa,
startegi ini adalah pembelajaran di luar kelas.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sabrina
Zamzamiatul Sofi, Mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
tahun 2009, hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa metode
pembelelajaran yang di gunakan yaitu metode Outdoor Learning,
dengan tujuan meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dengan
menggunkan metode Outdoor Learning ini siswa tidak merasa bosan
pada saat pembelajaran berlangsung, daya belajar menjadi meningkat,
dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.

Penelitian kedua dilakukan oleh Fattah Nur Aziz, mahasiswa
lImu Keguruan IAIN Purwokerto 2020. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa materi tema "Indahnya Alam dan Keberagaman Budaya
Indonesia™ dapat digunakan sebagai model pembelajaran di luar kelas
pada siswa kelas 1V SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 di Purwokerto.
Kegiatan ini memenuhi kriteria sebagai pembelajaran aktif kreatif
inovatif dan komunikatif (AKIK), yang membantu siswa memenuhi

kebutuhan perkembangan psikologis mereka.



Dalam hadits oleh H. R Ath-Thabrani mengenai saran dalam
proses belajar dan mengasah pengetahuan :

C&0g G el O alin o SR8 4 Ua L a1 O g adle A e i 0 08
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Rasulullah SAW bersabda: “Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu
menduakan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang berilmu
mendiamnkan ilmunya” (H.R Ath-Thabrani).

Pernyataan dalam hadits tersebut menjelaskan bahwa seseorang
yang memiliki pengetahuan akan dengan penuh keyakinan
mengaplikasikan ilmunya untuk manfaat orang lain atau masyarakat
secara umum, misalnya sebagai guru atau pendidik. Berdasarkan
situasinya yang saling bertentangan ini, orang yang tidak mabhir
matematika harus mencari pengetahuan khusus. Dalam hal ini,
pendidikan tidak memperhitungkan usia belajar karena sejak usia dini,
anak-anak didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan belajar dan
beradaptasi dengan lingkungannya sendiri. Setiap anak memiliki
struktur yang disebut skema di otaknya, yang merupakan sistem konsep
yang dibentuk oleh pemahaman mereka tentang objek di
lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berkeinginan menentukan
judul Implementasi Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan
Belajar Siswa Kelas Il Ml Sunan Giri Lamongan Melalui Strategi

Outdoor Learning.



Peneliti dalam hal ini berkeinginan melihat dan mengamati
secara langsung strategi outdoor learning yang sudah diterapkan di Ml
Sunan Giri Lamongan.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perencanaan implementasi guru untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas I1 M1 Sunan Giri Lamongan melalui strategi
outdoor learning?

2. Bagaimana pelaksanaan implementasi guru untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas |1 M1 Sunan Giri Lamongan melalui strategi
outdoor learning?

3. Bagaimana dampak implementasi guru untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi outdoor
learning?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui rencana guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas 11 MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi outdoor learning
2. Mengetahui proses perencanaan rencana guru dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi
outdoor learning
3. Mengetahui dampak implementasi guru untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa kelas 11 MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi outdoor

learning



D. Manfaat Penelitian
Agar penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
terlibat, tujuannya adalah untuk memastikan bahwa hasil penelitian ini
dapat dimanfaatkan oleh mereka yang terkait dengan penelitian ini:
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi, pengetahuan, dan
masukan kepada siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran yang
lebih menyenangkan melalui aktivitas belajar di luar ruangan.
2. Bagi Guru
Dalam pelaksanaannya, pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai
sumber oleh guru untuk merangsang minat belajar terhadap siswa melalui
penerapan kegiatan outdoor learning.
3. Bagi Peneiti
Dengan adanya penelitian tersebut maka akan menambah wawasan baru
serta pengetahuan mengenai pembelajaran dengan kegiatan outdoor
learning.
E. Originalitas Penelitian
Originalitas Penelitian sangat diperlukan agar tidak terjadinya
kesalahpahaman terhadap penelitian lain dengan penelitian ini.
Penelitian ini juga menggunakan referensi terhadap penelitian terdahulu
yang serupa agar tidak menjadikan kesamaan pada penelitian ini.
mencari dan menelaah pada hasil laporan yang sudah didapatkan
penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan pada isi bahsan

penelitin tersebut, sebagai berikut



Pada tahun 2021, seorang mahasiswa bernama Wifqi Atho
‘urrohman dari UIN Malang melakukan penelitian pertama dengan judul
studi tentang penerapan strategi pembelajaran di luar ruangan pada
pelajaran tematik dengan tema 'Selalu Menghemat Energi' untuk kelas
IVA Ml Wahid Hasyim Dau 02, Kabupaten Dau. Kota Di dalam
studinya yang langsung, peneliti memfokuskan pada strategi, proses,
dan dampak pembelajaran di tempat terbuka. Penelitian tersebut
dilaksanakan di Malang, tepatnya di Dau, wilayah Kabupaten Malang..
Hasil akhir dari kesimpulan penelitian ini adalah (1) strategi
pembelajaran Outdoor Lerning menetapkan topik, lokasi pembelajaran,
media pembelajaran, atur waktu, buat RPP. (2) Outdoor learning
meliputi: Observasi objek yang diberikan, sharing kelompok belajar
kecil, diskusi kelompok dan penilaian pembelajaran. (3) dampak positif
dan negatif terhadap pembelajaran di luar ruang

Penelitian kedua dilakukan oleh peneliti yang bernama Sabrina
Zamzamiatul Sofa, mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya,
tahun 2020 berjudul Implementasi Pembelajaran di Luar Kelas Berbasis
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Pada Kelas V Tema 4 Subtema 1
Pembelajaran 4 SDN Ketapang Surabaya. Dalam penelitiannya
membahas suasana proses pembelajaran, metode pembelajaran dan
pengaruh pembelajaran di luar kelas pada siswa kelas V SDN Ketabang
Surabaya. Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah model

pembelajaran, keterlaksanaan model pembelajaran, dan pengaruh



penerapan model pembelajaran, yang memberikan dampak positif dan
negatif dalam pembelajarannya.

Penelitian ketiga dilakukan pada tahun 2019 oleh Akhmad
Riandy Agusta mahasiswa Program Keguruan Dasar Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin dengan judul Penerapan Startegi
Outdoor Learning untuk Mengembangkan Kreativitas Siswa di
Sekolah. Penelitian ini mengkaji bagaimana meningkatkan kreativitas
siswa melalui outdoor learning. Penelitian ini dilakukan di
Banjarmasin. Hasil akhir dari pembahasan kajian ini adalah:
Pelaksanaan pembelajaran melalui Outdoor Learning dengan desain
yang dilaksanakan dan menunjukkan peningkatan secara bertahap pada

setiap siklusnya.



Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Judul

Penerapan Strategi
Outdoor Learning untuk
menggembangkan
kreatifitas siswa sekolah
dasar

pembelajaran
di luar kelas
outdoor
learning

fokus oada
strategi out
door learning
guna untuk
menggembang
kan kreatifitas
siswa sekolah
dasar

Nama  Peneliti, Orisinalitas

No. | Bentuk, Penerbit, dan Persamaan Perbedaan Penelitian
Tahun Terbit

1. | Wifqi Atho ‘urrohman Membahas Peneltian yang | Upaya Guru Untuk
mahasiswa UIN Malang tentang dilakukan ini | Meningkatkan
pada tahun 2021 dengan pembelajaran berfokus pada | Keaktifan ~ Siswa
Judul  Studi Tentang | strategi pembelajaran | Kelas 1l MI Sunan
Impementasi Strategi outdoor IPA pada | Giri Lamongan
Outdoor Learning Pada learning tematik (tema | Melaului  Strategi
Pembelajaran  tematik berhemat Outdoor Learning
dengan tema  Selalu energi kelas IV
Berhemat Energi kelas
IVA MI Wahid Hasyim
Dau 02 Kab. Malang.

2. | Hindira Wardani, Menelaah Penelitian
Penerapan Metode tentang yang
Outdoor Study Dalam penerapan dilakuakn
Meningkatkan Motivasi pembelajaran oleh Hindira
Belajar Peserta Didikan outdoor Wardani yaitu
Kelas IV Pada Mata kepada peserta fokus  pada
Pelajaran Matematika Di didik mata pelajaran
Madrasah Ibtidaiyah matematika
Negeri 10 Bandar
Lampung, 2017

3. | Akhmad Riandy Agusta, Menerapkan Penelitian ini
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F. Definisi Istilah
Penjelasan mengenai judul penelitian terdapat dalam pengertian
istilah tersebut. Agar tidak terjadi kekeliruan, disarankan bagi peneliti
untuk menjelaskan dengan lebih jelas berbagai istilah yang digunakan
dalam tulisan ini, contohnya:

1. Strategi pembelajaran merupakan langkah yang diambil pendidik
untuk membantu murid dalam melaksanakan aktivitas belajar.
Strategi pembelajaran bertujuan untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam proses belajar yang dilakukan oleh siswa.

2. Outdoor Learning merupakan kegiatan belajar yang diadakan di
tempat di luar kelas atau sekolah, dimana lingkungan sekitar
digunakan sebagai sumber belajar utama agar siswa dapat belajar
dengan lebih aktif melalui pengamatan secara langsung dan nyata.
Hal ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan memiliki
makna yang lebih dalam.

3. Keaktifan belajar siswa merupakan adalah kegiatan yang dilakukan
siswa dalam proses pembelajaran melalui aspek mental dan fisik dan
guru mengembangkan tujuan pembelajaran dengan keterlibatan
intelektual, emosional, dan fisik.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan merupakan suatu pembhasan yang
memfokuskan peneltian ini agara penuliasannya fokus pada penelitian dan
mudah dipahami. Oleh karena itu, peneliti menyusun penelitian dengan

pembahasan yang sistematis, peneliti juga mnyusun penelitian yang sesuai
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dengan ruang lingkup pada laporan penelitiannya dengan pembahasan-
pembahasan yang sesuai dengan arah ruang lingkup. Berikut di bawabh ini

yang merupakan bagian-bagian pembahasan, sebagai berikut:

Bab | memberikan pendahuluan yang mencakup latar belakang, konteks,
fokus, tujuan, manfaat, dan orisinalitas penelitian, serta definisi istilah dan
pembahasan sistematika.

Bab 1l membahas definisi teori, yang mencakup landasan teori dari
masalah yang diteliti dan kerangka yang digunakan oleh peneliti untuk
melakukan penelitian.

Bab Il membahas metode dan jenis penelitian, serta metode dan jenis
penelitian, keberadaan peneliti, lokasi penelitian, dan teknik pengumpulan
dan analisis data serta proses pengumpulan dan analisis data. Bab IV
membahas temuan penelitian dan informasi yang diperoleh dari
penelitian.

Bab V mengungkapkan temuan dan informasi yang ditemukan, dan

Bab VI mengandung kesimpulan, rekomendasi, dan hasil dari penelitian.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Menurut Anitha (2007), kata "strategi" berasal dari bahasa
Latin, di mana "strategi" berarti "seni penggunaan rencana untuk
mencapai tujuan”. Secara umum, strategi adalah alat, rencana, atau
metode yang digunakan untuk menyelesaikan suatu tugas dalam
konteks pembelajaran. Dalam konteks ini, strategi berkaitan dengan
pendekatan untuk menyampaikan materi dalam lingkungan
pembelajaran.

Model pembelajaran juga bisa disebut sebagai metode
pembelajaran. Guru memilih dan menggunakan model pembelajaran
ini dalam berbagai situasi, termasuk karakteristik siswa, kondisi
sekolah, lingkungan sekitar, dan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Strategi pembelajaran terdiri dari istilah "pendekatan”
dan "taktik", juga tata cara yang digunakan untuk menjamin bahwa
murid-murid mencapai tujuan pembelajaran. Karena sering Kali
menggunakan istilah "metode” dan "teknik" secara bergantian,
strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan agar kegiatan belajar dapat berjalan dengan
efektif dan efisien. Menurut Asrori (2013), artikel ini dapat disunting

ulang dan kata-katanya dapat diubah.
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Strategi belajar adalah pendekatan lengkap dalam sistem
pendidikan yang berupa petunjuk umum dan kerangka tindakan
untuk mencapai tujuan belajar. Umumnya, dalam konteks aktivitas
pembelajaran, dikemukakan dari sudut pandang filosofis dan teori-
teori pembelajaran tertentu bahwa tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memilih metode-
metode yang dapat mendorong peserta didik untuk terlibat secara
aktif. (Nasution, 2017).

Pendekatan pembelajaran melibatkan semua aspek pengajaran
agar dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai untuk
mendukung proses belajar peserta didik(Kosassy, 2019).

Strategi pembelajaran merujuk pada metode yang diterapkan
dalam proses belajar-mengajar, seperti perbincangan, pengamatan,
interaksi tanya jawab, serta aktivitas lain yang berperan dalam
meningkatkan  pengembangan keahlian siswa. Proses ini
menghasilkan perubahan perilaku siswa yang bersifat konstan dan
terjadi melalui latihan dan pengalaman yang disebut sebagai proses
belajar. Dua ide tersebut bergabung dalam suatu kegiatan saat terjadi
interaksi antara pengajar dan murid yang kedua-duanya aktif dalam
proses pembelajaran. (Purba et al., 2022).

Dari beberapa penjelasan di atas, bisa disimpulkan bahwa
strategi  pembelajaran  merupakan model untuk Kkegiatan
pembelajaran serta dengan tujuan untuk mencapai tujuannya. Dalam

arti tujuan tersebut membentuk efektif dan efisien dengan cara
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memadukan urutan kegiatan yang sesuai dengan pedoman kegiatan
belajar yang direncanakan serta metode dan lingkungan belajar yang
digunakan serta waktu kegiatan yang sudah dialokasikan untuk
kegiatan pembelajaran bagi guru dan siswa

b. Komponen Strtategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran terdiri dari lima elemen: kegiatan
pembelajaran pendahuluan, pemberian informasi, partisipasi siswa,
pengujian, dan kegiatan. (Rohaeti, 2018).

Pertama, merupakan kegiatan pembelajaran pendahuluan yang
isinya merupakan kegiatan pembelajaran yang memegang peranan
penting dalam proses kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan ini,
pendidik diharapkan melibatkan siswa dalam mata pelajaran yang
diajarkan. Kegiatan persiapan yang disajikan dengan cara yang
menyenangkan dapat memotivasi siswa dengan harapan siswa
bersungguh-sungguh dalam proses pembelajaran. Guru dengan cara
menyajikan mata pelajaran melalui dengan menunjukan contoh-
contoh yang konkrit dengan mengambil dari kehidupan sehari-hari
atau cara guru mengajar dengan memastikan manfaat pembelajaran
mata pelajaran tertentu berdampak kuat pada motivasi belajar siswa

Kedua, memberitahukan informasi mengenai kegiatan-kegiatan,
guru dapat dengan menentukan informasi, konsep, aturan, dan prinsip-
prinsip yang harus disajikan kepada peserta didiknya. Berikut ini,
merupakan penjelasan dari semua bahan yang akan untuk di jadikan

kajian. Kesalahan utama yang biasanya terjadi pada tahap ini adalah
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memberikan informasi yang terlalu banyak, apalagi kebanyakan tidak
relevan dengan tujuan pembelajaran Selain itu, pendidik harus
memiliki pemahaman yang baik tentang situasi dan kondisi di mana
mereka ditempatkan. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
memberikan informasi yaitu urutan, ruang lingkup dan jenis materi.

Ketiga. Partisipasi siswa sangatlah penting pada proses
pembelajaran. Proses pembelajaran bisa dikatakan berhasil jika siswa
aktif melakukan latihan-latihan atau belajar yang berhubungan
langsung dengan materi pembelajaran yang ada disekolah.

Keempat, tes atau penilaian dalam pembelajaran. Ada dua jenis
tes atau penilaian yang rutin dilakukan oleh guru, yaitu Pra tes dan
pasca tes pada umumnya guru menggunakan pra tes untuk
menentukan apakah tujuan pembelajaran tertentu telah tercapai dan
apa sebenarnya pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu ada pada diri
siswa. Pasca tes biasanya diberikan pada akhir kegiatan pembelajaran.
Hal ini dilakukan setelah siswa telah melalui proses pembelajaran
yang berbeda, yaitu proses menjelaskan tujuan di awal kegiatan
pembelajaran.

Kelima, kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut ini,
berkaitan dengan hasil tes yang dilakukan oleh siswa. Inti dari
kegiatan lanjutan adalah memaksimalkan hasil belajar siswa kegiatan
yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa

antara lain sebagai berikut:
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2.

1. Tugas yang diberikan oleh guru serta dengan pekerjaan
rumah.

2.  Memberikan penjelasan lagi mengenai materi pembelajaran
yang dirasa sulit oleh siswa.

4. Menutuh siswa untuk Membaca topik yang akan dipelajari.

5. Memberikan motivasi dan nasehat belajar.

Outdoor Learing

a. Pengertian Outdoor Learning

Outdoor Learning adalah pembelajaran yang dirancang agar siswa
belajar langsung dari objek nyata materi pembelajaran dan
menjadikan pembelajaran lebih nyata (Husamah, 2013). Berdasarkan
penjelasan tersebut outdoor learning adalah pembelajaran yang
berlangsung dan dilakukan di luar kelas dan dapat menambah
keseruan dan menyenangkan bagi siswa, sebagaimana layaknya anak
bermain di alam terbuka. Pembelajaran di luar ruangan juga dapat
menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan karena dengan
mengamati diri sendiri, siswa dapat belajar tentang keindahan alam
dan cara menjaga atau melindungi lingkungan, sedangkan siswa dapat
mewujudkan nilai-nilai spiritual. Pembelajaran di luar ruangan
melibatkan tiga elemen, yakni tahapan perencanaan, pelaksanaan,
serta faktor yang mempengaruhi baiknya atau buruknya kegiatan
pembelajaran di luar ruangan tersebut.

Pembelajaran di luar kelas memberikan inspirasi untuk siswa

untuk menemukan gambaran nyata dari objek yang akan dituangkan
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dalam esai serta memotivasi siswa untuk menjadi lebih produktif,
dengan melihat objek siswa untuk mencari inspirasi dalam membuat
esai (Rosyid, 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Outdoor
learning merupakan pembelajaran yang dilakukan di luar kelas atau
di alam terbuka. Outdoor learning juga merupakan dari strategi
pembelajaran untuk memberikan pengalaman secara langsung pada
siswa. Oleh karena itu, Outdoor learning adalah cara guru
mengajarkan kepada siswa supaya Siswa mempunyai pengalaman
yang baru dalam kegiatan pembelajaran dan siswa juga dapat belajar
lebih dalam melalui sebuah objek yang terlihat untuk dipelajari. Oleh
karena itu, pendidikan bukan hanya cara untuk mendapatkan
pengetahuan; itu adalah upaya untuk meningkatkan pengetahuan,
perspektif, kepercayaan diri, keterampilan, dan pengembangan
pribadi siswa.

b. Tujuan Outdoor Learning
Pendekatan pendidikan outdoor learning, juga dikenal
sebagai metode pembelajaran di alam terbuka., dirancang untuk
mencapai hasil yang optimal. Berikut adalah tujuan pembelajaran
di luar kelas (outdoor learning) :
a. Menumbuhkan bakat, kreativitas, dan karakter siswa.

b. Menawarkan aktivitas pembelajaran di luar kelas guna

menciptakan suasana yang berarti untuk perkembangan

individu siswa.
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c. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa mengenai
pentingnya menjaga lingkungan di sekitar tempat tinggal
mereka.

d. Mengajarkan setiap siswa untuk menjadi individu yang utuh,
yaitu tubuh dan jiwa yang utuh.

e. Menyajikan kegiatan pembelajaran dalam lingkungan terbuka
yang memungkinkan siswa belajar secara kreatif dan
menyenangkan.

f.  Untuk mencapai tujuan dasar pengajaran dan pembelajaran di
luar ruang, setiap guru memiliki peran penting untuk dimainkan
dalam memantau tanggapan siswa. Dalam situasi ini, tiap
pendidik wajib memahami dan mengawasi murid Yyang
berpartisipasi dalam kegiatan di ruang pembelajaran. Tugas
pokok guru adalah bertanggung jawab dalam membaca dan

memahami keadaan serta kondisi siswa (Nugraha et al., 2017).

c. Langkah-langkah Penggunaam Outdoor Learning
Pendidik harus mempersiapkan diri  dengan baik saat
menggunakan metode pembelajaran di luar. Jika mereka tidak
mempersiapkan diri dengan baik, akan sulit bagi guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam penggunaan lingkungan sebagai sumber
belajar, pendidik harus mempersiapkan, melaksanakan, dan kemudian
melakukan tindak lanjut.(Agusta et al., 2018).

1) Langkah Persiapan
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a) Pendidik dan peserta didik menentukan tujuan belajar yang

ingin dicapai oleh peserta didik;

b) Menentukan objek yang harus dipelajari atau dikunjungi;

c) Menentukan cara pembelajaran peserta didik saat kegiatan

belajar di luar ruangan berlangsung; dan

d) Persiapan teknis yang disiapkan untuk kegiatan belajar, seperti

tata tertib di perjalanan atau di tempat tujuan jika lokasi jauh dari

sekola

2) Langkah Pelaksanaan
Pada tahap saat ini, kegiatan belajar mengajar berlangsung di
tempat yang ditentukan. Biasanya kegiatan pembelajaran
dimulai dengan penjelasan tentang objek atau oleh guru. Pada
penjelasan tersebut, murid diberikan keleluasaan untuk
mengemukakan pertanyaan apabila ada hal yang ingin
diungkapkan. Para siswa mencatat segala informasi yang
mereka peroleh dari penjelasan tersebut. Tak hanya itu, murid
juga bisa berbincang dengan kawan sejawat mengenai prestasi
pembelajaran yang telah tercapai.
3) Langkah Tindak Lanjut
Tahap tindak lanjut dalam proses pembelajaran di sini

melibatkan kegiatan belajar di dalam kelas untuk membahas
dan berdiskusi tentang kemajuan pembelajaran yang telah
diperoleh di dalam lingkungan atau tempat yang telah

ditetapkan.
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Murid-murid diberi izin untuk menyampaikan prestasi
pembelajaran mereka yang akan didiskusikan bersama dengan
teman-teman sekelas. Siswa memiliki kesempatan untuk
meminta respon yang diperoleh oleh siswa lainnya dari
kegiatan pembelajaran di luar ruangan ini. Setelah merangkum
isi yang diperoleh akan dikaitkan dengan materi pengajaran
pada bidang khusus. Setelah itu, peserta didik akan diminta
untuk melakukan tugas tambahan yang berhubungan dengan
materi yang telah dipelajari, seperti membuat laporan dalam
pembelajaran di luar ruangan yang telah dilakukan sebelumnya.

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Outdoor Learning
Suasana di sekitar sekolah atau lingkungan sekitarnya memiliki
potensi sebagai sumber belajar yang praktis yang memungkinkan
siswa untuk secara langsung melibatkan diri dalam materi tersebut.
Berikut adalah keuntungan dari menggunakan metode pembelajaran
di luar ruangan.(Rosyid, 2021).
Kelebihan dari pembelajaran Outdoor Learning sebagai berikut :
a) Siswa dibawa langsung ke luar ruangan dengan banyaknya contoh
yang konkrit dan tidak hanya memahami materi saja.
b) Lingkungan dapat digunakan kapan saja, di mana saja, jadi tersedia
kapan saja, tetapi tergantung pada jenis materi pembelajaran.
c) Konsep ekologis tidak membutuhkan uang, karena semuanya

didapat dari lingkungan alam.
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d) Siswa akan mudah memahami dibekali materi yang sangat konkrit
untuk dipahami dan bukan materi yang bersifat abstrak.

Sedangkan kekurangan dari pembelajaran Outdoor Learning sebagai
berikut :

a) Pembelajaran yang tidak terencana membawa siswa pada
tujuannya tanpa ada pembelajaran yang diharapkan dan
memberikan kesan menyenangkan.

b) Pengajar dan pelajar tertarik dengan kondisi pembelajaran yang
berkesinambungan dan waktu yang diinvestasikan di dalam
ruangan kelas.

¢) Pandangan guru akan sempit karena pembelajaran di luar ruangan
sangatlah luas.

3. Keaktifan Belajar Siswa

Kegiatan pembelajaran outdoor learning ini akan melibatkan
keaktifan siswa dalam proses kegaiatan pembelajaran. Kegiatan belajar
siswa, belajar tidak cukup jika duduk dan mendengarkan penjelasan
guru. Pembelajaran memerlukan partisipasi pikiran dan tindakan siswa
sendiri. Pembelajaran aktif meliputi kata “Aktif” dan kata “Belajar”.
Pembelajaran aktif adalah suatu situasi atau hal dimana siswa dapat
aktif dalam pembelajaran siswa yang aktif merupakan salah satu unsur
kunci keberhasilan pembelajaran (Rikawati & Sitinjak, 2020).

Siswa memiliki kedinamisan, kemauan, keinginan untuk
melakukan sesuatu yang baru. Belajar pada hakekatnya adalah suatu

proses aktif dimana orang bertindak untuk mengubah tingkah lakunya
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dan kegiatan itu berlangsung sebagai tanggapan atas proses belajar itu.
Pembelajaran idak dapat dilimpahkan kepada orang lain. Pembelajaran
terjadi hanya ketika siswa memiliki pengalaman positif menjelaskan
bahwa pembelajaran harus dilakukan oleh siswa itu sendiri dan inisiatif
harus datang dari kemauan diri sendiri. Proses pembelajaran menuntut
siswa untuk aktif sendiri, dan tugas guru hanya membimbing dan
mengarahkan siswanya. pembelajaran merupakan kegiatan fase
pembelajaran yang menyenangkan. Selama kegiatan pembelajaran,
siswa harus selalu aktif bekerja dan mengolah hasil belajar. Siswa perlu
aktif secara fisik, intelektual dan emosional agar dapat mengelola dan
memproses hasil belajar mereka secara efektif. Pembelajaran dengan
cara mengguunakan media visual yang disajikan oleh guru ketika
proses pembelajaran, karena siswa menyimpulkan sesuatu dari apa
yang dilihatnya. Pembelajaran aktif juga merupakan cara siswa bekerja
dalam kelompok sejak dini untuk mengkonstruksi dan memahami
materi yang disampaikan (Nurdyansyah & Fitriyani, 2018).
Melakukan kegiatan pembelajaran dengan cara melalui diskusi
juga merupakan cara bagi siswa dalam pengembangan aktivitas siswa.
Untuk itu. keaktifan siswa dalam proses pembelajaran menurut Nana
Sudjana (2016:97), dapat dilihat melalui:
1. Berpartisipasi dalam pencapaian tugas belajar.
2. Menanyakan kepada siswa atau guru lain jika mereka tidak

mengerti masalah yang mereka hadapi.
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3. Upaya untuk mencari informasi yang dibutuhkan untuk
memecahkan berbagai masalah.
4. Diskusi kelompok di bawah bimbingan guru.
5. Penilaian kompetensi dan hasil yang dicapai.
6. Berlatih memecahkan atau menerapkan apa yang siswa pelajari
pada tugas atau masalah yang siswa hadapi.
B. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir menyusun alasan dalam merumuskan hipotesis
yang menjadi solusi sementara terhadap permasalahan yang diajukan.
Rangka berpikir juga merupakan kerangka konseptual tentang bagaimana
teori berkaitan dengan faktor-faktor yang sudah diidentifikasi sebagai
permasalahan penting. Di samping itu, konsep dasar yang kuat akan secara
teoritis menjelaskan hubungan antara faktor yang akan diuji.

Proses belajar harus disertai dengan segala hal yang nyata agar dapat
membantu para siswa dalam memahami dengan lebih mudah. Menjadikan
pengalaman belajar di luar kelas sembari bermain akan membuatnya
menjadi lebih menarik bagi siswa. Murid-murid tidak hanya terikat di
dalam kelas, tapi dengan menggunakan pendekatan Outdoor Learning ini,
lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran dan
juga sebagai penyegar saat kebosanan di dalam kelas. Diharapkan agar
pembelajaran menjadi lebih menarik guna meningkatkan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam artikel ini disajikan suatu rangka
berpikir untuk penelitian mengenai strategi pembelajaran di luar kelas guna

meningkatkan partisipasi siswa.
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Tabel 1.2 Kerangka Berfikir

Siswa yang bosan dan suasana
kelas cenderung biasa saja, dan
lama kelamaan siswa akan

cenderung mengantuk pada saat

Pelaksanaan Kegiatan

Outdoor Learnina

y

Persiapan Implementasi

Stategi Outdoor Learning

l

Proses Startegi Outdoor

learning guna untk

l

Keaktifan siswa dan hasil
belajar siswa pada saat

melakukan pembelajarn
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu
menemukan fakta dalam penafsiran yang benar dan mengkaji masalah-
masalah sosial, proses sosial, dan situasi tertentu yang melibatkan
hubungan, aktivitas, sikap, dan dampak fenomena yang sedang berlangsung
dan Proses serta dampak fenomena yang sedang berlangsung (Sholikhah,
2016).

Sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan
untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dalam konteks alamiah
tertentu dan menggunakan metode alamiah yang berbeda. (Strauss &
Corbin, 2003).

Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan, dimana penelitian
ini berfokus pada hasil pengumpulan data dari informasi yang telah
ditentukan. Penelitian Lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara
langsung dengan objek penelitiannya adalah lingkungan MI Sunan Giri
Lamongan untuk memperoleh data-data yang relevan dengan pembahasan
yang akan diteliti, khususnya mengenai “Implementasi Guru Kelas untuk
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan

Melalui Strategi Outdoor Learning”.
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. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Sunan Giri Lamongan yang
bertempat di Jalan Basuki Rahmat No.124 Lamongan, Jawa Timur
. Keberadaan Peneliti

Dalam penelitian ini melibtatkan keberadaan peneliti dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis hasil penelitian dan
pelaporan, keberadaan peneliti di sekolah memegang peranan penting.

. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini siswa kelas 1, kisaran usia 8-9 tahun yang
berjumlah 25 siswa terdiri dari laki-laki berjumlah 16 dan perempuan
berjumlah 9.

. Data dan Sumber Data

Data diperoleh dan dikumpulkan sejalan dengan kebutuhan
penelitian, termasuk data upaya peningkatan pembelajaran siswa kelas |1
MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi outdoor learning yang diterapkan
di MI Sunan Giri Lamongan sejalan dengan orientasi penelitian.
berdasarkan data primer dan sekunder.

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti
langsung di lapangan (sekolah). Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini diperoleh dari data lisan setelah wawancara, dokumen, dan observasi
terhadap partisipan.

Sedangkan data sekunder mendukung data publikasi, foto, dan
jurnal ilmiah. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari foto dan video

kegiatan pembelajaran outdoor yang dilakukan di sekolah.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam studi ini, pengumpulan informasi menjadi hal yang penting
agar penelitian dapat dilakukan dengan sukses. Dibutuhkan metode yang
cocok untuk melaksanakan teknik pengumpulan data yang efektif dalam
penelitian ini. Penelitian ini melibatkan penggunaan metode pengumpulan
data sebagai berikut :
1. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti hendaknya mengunjungi sekolah yang
diidentifikasi dan memastikan MI Sunan Giri Lamongan melaksanakan
pembelajaran di luar ruangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengamati
tahapan, proses, dan penilaian pembelajaran yang dilakukan guru dalam
strategi pembelajaran outdoor laerning. Peneliti melakukan observasi
dengan menggunakan lembar observasi. (Tabel 1.3)
2. Wawancara

Wawancara digelar untuk memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang dikemukakan peneliti dan untuk menghimpun serta
mengkoleksi data utama. Ini adalah wawancara yang dilakukan pada kepala
sekolah, guru kelas dan murid kelas Il MI Sunan Giri Lamongan sesuai
dengan topik penelitian. (Tabel 1.4)

3. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah suatu teknik yang

mencakup data sekunder yang termasuk catatan pribadi peneliti, gambar,
dan rekaman video mengenai kegiatan belajar diluar ruangan kelas.

(Tabel 1.5)
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Proses validasi data ini penting dilakukan karena harus diingat
bahwa dalam proses pengumpulan data yang dilakukan terdapat unsur-
unsur yang kurang teliti dan hati-hati sehingga menimbulkan perasaan ragu
atau curiga terhadap hasil proses pengumpulan data. Peneliti dalam studi ini
menggunakan beberapa kriteria untuk memeriksa validitas data penelitian,
seperti:
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan yang dimaksud di sini melibatkan pengawasan
yang berkelanjutan terhadap objek penelitian guna mendapatkan
pemahaman tentang tanda-tanda beragam kegiatan yang terjadi di tempat
penelitian. Penelitian ini melibatkan penerapan metode pembelajaran di
luar ruangan demi meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il di M1 Sunan
Giri Lamongan.
2. Triangulasi
Triangulasi merupakan sebuah metode untuk memverifikasi validitas
data dengan melibatkan unsur lainnya. Selain informasi ini, digunakan
untuk keperluan konfirmasi atau untuk perbandingan dengan informasi
ini. Untuk tujuan tersebut, dilakukan penilaian terhadap sejauh mana
informasi yang diperoleh dapat digunakan sebagai pedoman dalam
menganalisis data.
Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan proses
mengecek dan mengkonfirmasi keakuratan informasi yang diperoleh

melalui berbagai sumber data, dengan menggunakan metode kualitatif.
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Karena itulah, perbandingan yang dipakai dalam riset ini vyaitu
pengamatan penggunaan metode pembelajaran di luar ruangan guna
meningkatkan pencapaian akademik peserta didik di kelas Il M1 Sunan
Giri Lamongan.

H. Analisis Data

Analisis data adalah menggelompokkan, membuat suatu
urutan,manipulasi serta menyikatkan data sehingga data mudah untuk
dibaca atau dipahami. Analisis data ini digunakan untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat di kembangkan
dan di evaluasi.

Menurut Miles and Huberman (dalam buku Sugiono,2011:240),
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan
hingga selesai, sehingga datanya jenuh. Kegiatan analisis data meliputi :

1. Reduksi Data
Data yang diperoleh di lapangan sangat banyak sehingga harus Catatan
ini dibuat dengan teliti dan terperinci. Seperti yang telah kami
sampaikan, semakin lama peneliti berkegiatan dalam lapangan, maka
tingkat kompleksitas data yang dikumpulkan akan semakin meningkat.
Untuk itu, diperlukan tindakan segera untuk menganalisis data dengan
mengurangi data. Reduksi data ialah mengurangi, memilih yang
signifikan, memusatkan perhatian pada hal yang utama. Oleh karena itu,
mengurangi data akan memberikan pandangan yang lebih terang dan
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan dan mencari data yang

lebih detail jika dibutuhkan.
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2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data atau menyajikan data. Dalam menyajikan data ini bisa disajikan
dalam berbagai bentuk, misalkan saja berupa bagan, chartatau lainnya.
Namun pada penelitian kualitatif ini biasanya disajikan berupa
kalimat naratif.
3. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan pendahuluan yang diajukan masih provisional dan akan
berubah jika tidak ada bukti yang mantap yang mendukung pada fase
pengumpulan informasi selanjutnya. Namun, jika kesimpulan yang
disampaikan pada awalnya didukung oleh bukti yang kuat dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan fakta, maka
kesimpulan tersebut dapat dianggap sebagai kesimpulan yang bisa
dipercaya. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
memiliki potensi untuk memberikan jawaban terhadap perumusan
masalah yang telah diajukan sejak pertama kali.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini mengikuti prosedur peneliti melakukan
penelitian di sekolah. Peneliti harus mengambil langkah-langkah berikut
selama penelitian di sekolah:
1. Tahap Pra-Lapangan
a) Dalam menyusun penyelidikan ini. Para ahli melakukan
pengamatan dan interaksi dengan staf dan guru sekolah melalui

data survei yang mereka kumpulkan. Penelitian dilaksanakan di
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b)

d)

e)

institusi pendidikan yang dituju, salah satunya Madrasah
Ibtidaiyah Sunan Giri Lamongan.

Pengurusan Perizinan

Setelah melakukan pengamatan dan wawancara secara langsung,
langkah berikutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengajukan permohonan izin resmi kepada Kepala Fakultas
Keguruan dan Illmu Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Hal ini perlu dilakukan oleh peneliti karena di
lingkungan kabupaten (sekolah), kehadiran peneliti harus bisa
terbukti dengan surat resmi.

Observasi dan Penilaian Kondisi Lokasi (Madrasah/Sekolah)
Observasi Peneliti (Madrasah/Sekolah) Menggunakan Kondisi
Madrasah/Sekolah dan Penilaian Kondisi MI Sunan Giri
Lamongan

Pemilihan dan penggunaan data

Peneliti dapat memilih dan menggunakan dengan benar topik
“Implementasi Guru untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan Melalui Strategi
Outdoor Learning”

Peneliti harus mempersiapkan peralatan penelitian untuk
penilaian dan melakukan kegiatan saat mengunjungi situs
(sekolah). Peralatan penelitian meliputi catatan lapangan, pena,
smartphone, dan banyak lagi.

Memperlihatkan Etika Penelitian
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Setiap daerah memiliki moral dan aturannya masing-masing.
Peneliti harus beretika di lingkungan penelitian terhadap
masyarakat sehingga menghormati moral dan aturan masyarakat
di daerah tersebut.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a) Carilah informasi mengenai latar belakang penelitian dan
meniyiapkan diri
Untuk melakukan penelitian dengan baik, peneliti harus
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang konteks
yang digunakan di tempat penelitian. Hal ini akan memungkinkan
peneliti untuk mengenali dan memilih teknologi-teknologi yang
sesuai untuk digunakan dalam riset mereka.
b) Memasuki area (sekolah)
Pada aktivitas ini. Peneliti melaksanakan riset di sebuah institusi
pendidikan untuk mengobservasi dengan memiliki akses melalui
interaksi dengan kepala sekolah, pengajar, karyawan, dan murid.
c) Terlibat dalam proses mengumpulkan data
Di sini peneliti akan bertindak sebagai motivator dalam
menjalankan aktivitas sekolah dan mengumpulkan informasi
selama aktivitas tersebut berlangsung.
3. Tahap Analisis Data
Setiap daerah memiliki moral dan aturannya masing-masing.

Peneliti harus beretika di lingkungan penelitian terhadap masyarakat
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sehingga menghormati moral dan aturan masyarakat di daerah

tersebut.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan dan Hasil Penelitian
1. Perencanaan Implementasi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui Strategi Outdoor

Learning

Menurut studi yang dilakukan oleh peneliti, dengan menggunakan
teknik pengamatan, interview dan penulisan catatan. di MI Sunan Giri
Lamongan, dengan tujuan untuk memahami upaya guru dalam meningkatkan
pembelajaran yang aktif siswa kelas Il MI Sunan Giri Lamongan, peneliti
memaparkan penyajian data dan analisis data dalam bentuk teks deskriptif
sebagai berikut:

Pembelajaran outdoor learning di MI Sunan Giri Lamongan terus
berlanjut sejak pemerintah pusat mengeluarkan kurikulum tahun 2013 (K-13).
Hal tersebut diungkapkan oleh Bapak Mustofa Inil Akhyar, Kepala Sekolah
MI Sunan Giri Lamongan :

“Di Madrasah ini, outdoor learning sudah diterapkan sejak kurikulum 2013...
untuk outdoor learning ini saya serahkan kepada masing-masing guru untuk
menentukan mata pelajarannya... materi apa yang cocok untuk pembelajaran
outdoor learning, dari pembelajaran outdoor learing yang saya harap siswa
dapat aktif tidak hanya di dalam ruangan, tetapi juga di luar ruangan...untuk
perubahan agar anak-anak tidak mudah bosan” (Inil Akhyar, 2023).

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa

MI Sunan Giri Lamongan telah menerapkan kegiatan pembelajaran di
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luar kelas mulai dari diterapkannya kurikulum 2013 dan menugaskan
siswa untuk melaksanakannya. Guru individu yang ada bertugas
memberikan pengetahuan kepada mereka.

Pembelajaran yang akan berlangsung di lembaga pendidikan dimulai
dengan langkah-langkah perencanaan. Dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran di luar kelas, penting untuk menyadari berbagai kegiatan yang
berbeda agar pembelajaran menjadi menarik dan siswa tidak mudah bosan

dalam proses belajar.

1. Menyusun RPP
Setelah menentukan subjek, lokasi, metode pengajaran, dan jadwal
pelaksanaan. Hal yang mutlak dilakukan adalah mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam situasi ini, guru kelas perlu menyiapkan
langkah-langkah untuk memastikan kelancaran implementasi strategi
pembelajaran di luar ruangan hingga akhir pelajaran sesuai dengan rencana
yang ada dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran..
“Biasanya, saat merencanakan, saya mengikuti kurikulum yang terdapat
dalam program pembelajaran di sekolah, serta mempertimbangkan
semua materi yang tercakup dalam kurikulum tersebut sebelum
mengatur rencana pembelajaran saya”. (Inil Akhyar, 2023).

Dari hasil wawancara dengan guru kelas 11, dapat ditarik kesimpulan
bahwa agar proses pembelajaran oleh Bapak Mustofa Inil Akhyar dapat
berjalan dengan baik dari awal hingga akhir, dibutuhkan persiapan yang
cermat dan perencanaan yang teliti. Perguruan tinggiDokumen penelitian

yang sedang diselidiki. Tahap merencanakan kegiatan pembelajaran di luar
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ruangan dimulai dengan meninjau kembali isi kurikulum terkait materi yang
akan diajarkan, terutama dalam handout siswa tentang topik IV "Hidup
sehat dan bersih™. Hal ini mencakup penjelasan mengenai cara menjalani
hidup yang bersih dan lingkungan belajar yang sehat. (Lampiran RPP).
2. Tempat Pembelajaran
Sementara ini, sekolah MI Sunan Giri Lanongan melakukan
pembelajaran outdoor learning di sekitar halaman sekolah., hal ini di
ungkapkan oleh Bapak Mustofa Inil Akhyar, SE :
“Lokasi yang dimanfaatkan untuk kegiatan belajar di luar ruangan hanya
berada di luar siswa ataupun bisa juga di lapangan sekolah saja walaupun
hanya sebatas di halaman sekolah ,kita lebih mementingkan pembelajaran
yang efektif dan nyaman bagi anak anak” (Inil Akhyar, 2023).

Berdasarkan dari wawancara yang dilakukan peneliti di madrasah
mengungkapkan temuan-temuan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
program pembelajaran di luar ruangan yang diselenggarakan di tempat Ml
Sunan Giri Lamongan terletak di sekitar lingkungan Madrasah

Penerapan metode pembelajaran di luar ruangan memiliki manfaat
yang signifikan bagi siswa kelas dua. Melalui kegiatan ini, mereka dapat
menjelajahi dan mempelajari lingkungan sekitar. Selain itu, mereka dapat
menggabungkan permainan dalam proses belajar mereka. Selain itu, mereka
juga bisa memanfaatkan benda-benda di sekitar mereka sebagai alat bantu
pembelajaran yang disediakan oleh madrasah. Penggunaan metode outdoor
learning memberikan manfaat yang besar bagi siswa kelas 11. Dalam situasi

ini, murid dapat mengobservasi benda-benda yang dikenali oleh pengajar
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sehingga menciptakan situasi pembelajaran yang baru.dan menyenangkan
dalam pembelajaran. Identifikasi tujuan pembelajaran harus konsisten dengan
mata pelajaran yang sudah ada dalam kurikulum, seperti yang diungkapkan
oleh Bapak Mustofa Inil Akhyar, SE:.

“Saya sering memanfaatkan tempat ini untuk tujuan pembelajaran. Di
samping ruang kelas juga bisa, selain itu lapangan, umumnya saya mengajak
terlebih dahulu untuk berkeliling sekitar lingkungan penduduk. Agar siswa
tidak merasa bosan saat saya memulai proses belajar mengajar dan juga dapat
lebih familiar dengan lingkungan sekitar sekolah”. (Inil Akhyar, 2023).

Dikutip dari hasil wawancara mengenai pembelajaran outdoor learning,
dapat disimpulkan bahwa guru memilih lokasi yang strategis untuk kegiatan
tersebut, seperti di area depan kelas atau di sekitar madrasah dan juga
lingkungan sekitar warga. Apabila pembelajaran di tempat terbuka
dilaksanakan, penting bagi pembelajaran yang dilakukan untuk berdasarkan
pada target pembelajaran dan keperluan peserta didik.

Lokasi pelaksanaan strategi pembelajaran luar ruangan akan
disesuaikan dengan tema yang akan dijadikan fokus dalam proses
pembelajaran. Di samping itu, murid juga memperoleh pengalaman belajar
yang baru, namun penerapan metode pembelajaran di luar ruangan (outdoor
learning) perlu dilakukan secara efektif dan serius agar pemahaman murid

tidak hanya terbatas pada pengetahuan kognitif semata.

3. Penyesuaian Tema
Kegiatan pembelajaran di tempat yang tidak berada di dalam ruangan

sangat menguntungkan bagi murid-murid kelas Il, ketika mereka dapat
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mengamati benda-benda Yang ditetapkan oleh guru, suasana pembelajaran
yang fresh, sambil bermain dan mengasah pengetahuan. Bapak Mustofa Inil
Akhyar, SE mengatakan, dalam menetapkan tujuan pembelajaran, tujuan
tersebut harus sesuai dengan materi pelajaran yang sudah ada dalam kurikulum
“Pertama-tama, saya memulai dengan mengadaptasi bahan ajar sesuai
dengan kurikulum di sekolah agama. Selanjutnya, saya merencanakan
metode pembelajaran yang akan saya gunakan, menentukan jadwal dan
tempat mengajar, serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.” (Inil
Akhyar, 2023).
Pada wawancara tersebut, peneliti melakukan diskusi dengan seorang guru
kelas 1l tentang metode pembelajaran outdoor, pembelajaran outdoor
merupakan langkah awal guru merencanakan kegiatan pembelajaran
outdoor sesuai tema pembelajaran dengan tema “Hidup sehat dan bersih”,
bagian dari kurikulum Madrasah dengan materi terjadwal dan pelajaran.
berjam-jam dan juga memerlukan persiapan yang matang dari pihak guru

agar pembelajaran dapat mencapai tujuannya.

4. Media Pembelajaran
Tahap selanjutnya adalah pentingnya merencanakan bahan
pembelajaran ketika pembelajaran Di luar ruangan, karena bisa diaplikasikan
pada situasi kehidupan sehari-hari untuk membantu murid memahami materi
yang terkait.. “Hidup Bersih dan Sehat”. Hal ini diungkapkan oleh Bapak
Mustofa Inil Akhyar, SE, selaku guru kelas 11 :
“Kalau media biasanya saya menyesuaiakan yang ada di LKS tematik...

kalau pembelajaran di outdoor learning bisa juga memanfaatkan media yang
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ada di lingkungan madrasah dan menyesuaikan tema yang dipelajari pada
saat outdoor learnig” (Inil Akhyar, 2023).

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Beliau
memanfaatkan berbagai jenis media dalam pelaksanaan latihan tematik dan
juga menggunakan berbagai macam media yang ada di sekitar madrasah

untuk kegiatan pembelajaran di luar kelas.

Menentukan waktu
Setelah merencanakan mata pelajaran, tempat dan bahan kajian.

Langkah selanjutnya adalah menentukan waktu yang dibutuhkan, karena
waktu yang diperlukan untuk pembelajaran outdoor ini penting karena
prosesnya memakan waktu yang lama, karena ketika pembelajaran outdoor
di kelas siswa harus tertib dan fokus pada topik.. Hal tersebut dijelaskan oleh
Bapak Mustafa Inil Akhyar, SE.:

“Jika waktu yang digunakan adalah untuk belajar di luar kelas,

pertimbangkan situasinya terlebih dahulu. Anda harus bisa mengatur dan

memfasilitasi siswa agar mereka bisa fokus pada mata pelajaran dan

secara umum saya juga melihat jadwal kelas jika waktu memungkinkan,

pembelajaran kemudian dapat dilakukan di luar kelas” (Inil Akhyar,

2023).

Menurut hasil wawancara, implementasi metode pembelajaran di
luar ruangan membutuhkan lebih banyak waktu jika dibandingkan
dengan pembelajaran di dalam ruangan. Hal ini dikarenakan guru harus
menciptakan situasi tertib sehingga siswa dapat fokus pada materi

pelajaran.
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2. Pelaksanaan Implementasi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui Strategi Outdoor Learning

Dalam pembelajaran outdoor education, guru menggunakan strategi ini

untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa Di lingkungan pembelajaran,

seperti kejenuhan dan situasi yang tidak istimewa. Karena itu, para pendidik

menerapkan metode outdoor learning yang menggunakan fasilitas dan infrastruktur

di sekitar M1 Sunan Giri Lamongan, Hal ini diungkapkan oleh guru kelas 1l yaitu :

“Anak-anak biasanya kalau belajar di dalam kelas itu banyak yang

merasa bosan,mengantuk dan juga anak-anak tidak aktif dalam proses

pembelajaran. Kalau di ajak di luar ruangan, anak-anak penuh semangat

untuk mengambil bagian dalam proses belajar mengajar karena pada

dasarnya, mereka memiliki kemampuan yang lebih baik dalam

memahami materi yang diajarkan.” (Inil Akhyar, 2023).

Berdasarkan data wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa
pelaksanaan strategi pembelajarn di outdoor learning bisa mendorong
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah sangat krusial guna
mendukung kondisi keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Di samping itu, pengajar membentuk kelompok studi kecil dengan
maksud agar setiap murid berdiskusi dan berkolaborasi dalam
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh pengajar.

“Untuk mencapai tujuan belajar di luar ruangan, kita dapat

membentuk kelompok belajar yang terdiri dari beberapa anggota. Anak-
anak merasa senang saat belajar di luar ruangan karena mereka memiliki

kesempatan untuk belajar sambil bermain dan bekerja bersama anggota
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kelompok. Walaupun ada beberapa anak yang bermain sendirian, anak-
anak dapat melakukannya di lingkungan yang baru dan mereka sangat
menikmati pembelajaran di luar ruangan ini, serta menjadi lebih aktif
dalam proses belajar”. (Inil Akhyar, 2023).

Berdasarkan data wawancara tersebut disimpulkan bahwa, tujuan
guru membentuk kelompok kecil akan berdampak positif bagi proses
pembelajaran, karena antar siswa bisa berdiskusi dan menyelesaikan
masalah bersama.

Selain itu, pelaksanaan pembelajaran di luar kelas tidak berhenti

di situ saja. Terdapat tahapan evaluasi yang dilakukan untuk menilai

pemahaman siswa dan sejauh mana mereka mengamati selama

pembelajaran di luar kelas.
“Anak-anak saya berikan tugas yaitu melakukan pengamatan tentang
hidup bersih dan sehat yakni melakukan pengamatan mengenai
lingkungan sekolah atau ruang kelas dengan menerapkan hidup bersih
dan sehat dilingkungan tersebut. Saya menyuruh siswa untuk
menuliskan laporannya di dalam lembar kerja observasi” (Inil Akhyar,
2023).

Hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran
sangatlah penting guna untuk mengetahui seberapa mana pemahaman
dan kemampuan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Pada proses Upaya Guru Dalam Meningkatkan Belajar Siswa Kelas Il
MI Sunan Giri Lamongan melalui Implementasi Startegi Outdoor

Learning
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1. Observasi objek yang di tetapkan
Melakukan pengamatan terhadap objek yang ditentukan oleh
pengajar kelas ini sangatlah penting saat pembelajaran diluar kelas,
yaitu mengenai kebersihnan dan kesehatan di sekitar sekolah.
Lingkungan yang diperhatikan adalah sekolah atau ruang kelas yang
kotor atau kumubh jika dibersihkan akan menjadi lingkungan yang sehat.
Dalam observasi ini, pendidik menjelaskan tindakan yang harus

dijalankan oleh murid saat melaksanakan proses pengamatan pada suatu

objek yang diungkapkan.

Gambar 2.1 Guru memberikan materi di dalam kelasdan membagi kelompok

pengamatan
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Gambar 2.3 Siswa membersikan lingkungan kelas

Dari ketiga gambar tersebut, guru memberikan materi terlebih
dahulu materi di dalam kelas tentang “hidup bersih dan sehat di lingkungan

sekolah”. Kemudian guru membagi kelompok pengamatan menjadi 3
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bagian, selanjutnya guru memberikan alat-alat yang dibutuhkan pada saat
kegiatan pembelajarn di luar kelas. Ketika melakukan kegiatan pengamatan
objek ini, guru meminta para siswa untuk membersihkan area sekitar
sekolah dengan tujuan mendorong praktik kehidupan bersih dan sehat.

2. Diskusi kelompok

Gambar 2.4 Siswa berdiskusi kelompok

lustrasi tersebut menunjukkan bagaimana siswa sedang melakukan
percakapan dengan rekan-rekannya dalam kelompok mengenai topik
hidup sehat dan lingkungan yang bersih di sekolah. Mereka mencatat
jawaban dari guru pada lembar kertas.
3. Evaluasi hasil belajar
Setelah melaksanakan beberapa kegiatan belajar di luar ruangan. Murid
melaksanakan evaluasi pembelajaran, tetapi sebelum itu mereka diajak

bermain terlebih dahulu agar pikiran mereka segar.
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Gambar 2.5 Siswa bermain mencocokkan gambar
Gambar tersebut menjelaskan tentang siswa-siswa setelah
meyelesaikan beberapa aktivitas pembelajaran seperti observasi pada
suatu objek dan berdiskusi dalam kelompok mengenai kehidupan yang
sehat dan bersih di lingkungan sekolah., selanjutnya guru mengajak
siswa untuk mencocokkan gambar sesaui dengan objek yang diamati
pada saat pembelajarn tadi

Hic-y Bersn
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Gambar 2.6 Siswa membaca hasil diskusi per kelompok
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Setelah melakukan pengamatan, berdiskusi, dan bermain dengan belajar,
Masing-masing setiap anggota kelompoknya membacakan hasil diskusi
kelompok dan setelah itu guru mengevaluasi semua pembelajaran yang

dilakukan pada saat pembelajarn di luar kelas.
3. Dampak Implementasi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa

Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui Strategi Outdoor Learning

Sebelum menjalankan pelaksanaan strategi pembelajaran di luar ruangan,
guru terlebih dahulu memberikan penjelasan kepada siswa mengenai kegiatan

belajar di luar kelas. Informasi ini disampaikan oleh Pak Inil, sebagai guru kelas.

“Ketika saya memberitahukan hari ini ada pembelajarn di luar kelas
siswa terlihat senang dan antusiasnya besar sekali untuk mengeksplorasi
pembelajaran di luar ruangan memberikan pengalaman baru bagi siswa
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar.” (Inil
Akhyar, 2023).

Berdasarkan data wawancara dapat dilihat dari sikap para siswa-siswa
yang sangat gembira pada saat guru memberitahukan bahwa pembelajaran
ada di luar kelas, dan peneliti membuktikan dengan berwawancara dengan
salah satu siswa kelas Il yang bersemangat pada saat pembelajaran diluar

kelas.

“Saya kalau pembelajaran diluar kelas bersemangat, karena materi yang
diajarkan guru akan lebih mudah dipahami dan dicermati soalnya langsung
praktek, beda dengan suasana pembelajaran didalam kelas, di dalam kelas
saya merasa bosan dengan suasana kelas yang biasa saja” (Inil Akhyar,

2023).
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Berdasarkan data wawancara dengan salah satu murid tersebut dapat
disimpulkan bahwa, pada saat siswa diajak untuk pembelajaran outdoor
learning sangat bersemangat dan materi yang dipelajari akan lebih mudah
dipahami.

Dalam proses pembelajaran di luar atau di dalam ruangan
kelas mungkin akan berpengaruh pada peserta didik, berdampak
baik atau buruk. Menurut pak Mustofa Inil Akhyar,SE selaku guru
kelas 11 untuk dampak positif outdoor learning adalah :

“Selama proses belajar di dalam ruang kelas, anak-anak
mengalami suasana yang tidak begitu istimewa dan siswa
cenderung kurang aktif dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Namun, ketika dalam proses pembelajaran di luar
ruangan, para siswa merasakan kebahagiaan dan antusiasme yang
besar untuk mempelajari materi di luar kelas. Selain itu, siswa juga
dapat lebih memahami lingkungan sekitar mereka dibandingkan
dengan di dalam kelas. Pembelajaran di luar kelas juga memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk mempelajari dan mengenal
lingkungan sekitar mereka dengan lebih baik.”. (Inil Akhyar,
2023).

Berdasarkan data wawancara bisa disimpulkan bahwa
dampak dari pembelajaran di luar kelas ini adalah :

a. Siswa bersemangat dan antusias dalam proses
pembelajaran

b. Siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran
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c. Siswa juga dapat membiasakan diri dengan lingkungan
sekitar.

Dalam proses pembelajaran tidak hanya dampak positif saja

yang ditimbulkan ada dampak negatifnya juga. Menurut pak Mustofa

Inil Akhyar,SE selaku guru kelas 11, untuk dampak negatifnya adalah

“Dampak negatif pembelajaran diluar kelas biasannya dari siswanya
sendiri, kalua di luar kelas anak-anak bisa melihat sekeliling yang
sangat luas dari pada di dalam kelas misalnya ada orang jualan di luar
sekolah atau ada anak kelas lain yang sedang lewat atau bermain di
lingkungan sekolah, jadi fokusnnya terpecah dan mereka kurang
terfokus ke dalam pembelajaran” (Inil Akhyar, 2023).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dampak
negatif pembelajaran outdoor learning adalah :

1. Guru membutuhkan tenanga extra dan tegas

2. Menyita banyak waktu karena perlu melakukan persiapan

3. Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini adalah tingat keaktifan siswa M1 Sunan Giri pada saat
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Oudtoor
Learning. Menurut Sardiman (2011), Memiliki aktivitas adalah suatu aksi yang
melibatkan tubuh dan pikiran, dimana kedua hal tersebut saling terkait dan tidak
dapat dipisahkan. Sesuai dengan pendapat Surtikanti dan Santoso (2007),
pembelajaran yang memiliki kualitas adalah ketika peserta didik terlibat secara

aktif dalam proses pembelajaran. Pengertian keterlibatan adalah kegiatan
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mendengarkan dengan saksama, komitmen terhadap tugas yang diberikan,
mendorong partisipasi, menghargai sumbangan atau opini yang diberikan,
menerima tanggung jawab, mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman, dan
memberikan respon terhadap pertanyaan. Berpartisipasi secara aktif dalam
proses pembelajaran dapat mendorong dan meningkatkan kemampuan, melatih
keterampilan berpikir analitis, serta menyelesaikan berbagai tantangan dan
situasi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang aktif
merupakan proses belajar yang berlangsung dengan cepat serta memberikan
respon yang cepat pula. Selain itu, pembelajaran ini juga sangat menyenangkan,
penuh semangat, dan melibatkan secara pribadi sehingga memberikan manfaat
yang besar dalam proses pendidikan. Untuk menjadi pembelajar yang aktif,
diperlukan pengetahuan dalam menghadirberni mendengar, memperhatikan,
membalas pertanyaan, dan berkomunikasi dengan individu lain.
Adapun indikator siswa aktif dalam pembelajaran menurut (Sanjaya, 2010)
adalah :
A. Keaktifan siswa pada proses perencanaan
1. Pesertadidik terlibat dalam mengembangkan objektif pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, pengalaman, dan motivasi
mereka. Ada faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
menentukan kegiatan pembelajaran.
2. Peserta didik berpartisipasi dalam pengembangan rencana pembelajaran.
3. Berpartisipasi dalam identifikasi dan penyimpanan materi pembelajaran
yang akan digunakan.

B. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran
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1. Siswa ikut serta secara jasmani, mental, dan emosional,dalam semua
tahapan pembelajaran. Bukti nyata dapat dilihat melalui tingginya minat
dan semangat siswa dalam menyelesaikan setiap tugas yang diberikan
dalam batas waktu yang ditentukan.

2. Para siswa belajar melalui pengalaman langsung. Ketika sedang belajar
secara langsung, ide dan aturan diajarkan melalui pengalaman nyata
seperti mencoba, mengalami, menggunakan, melaksanakan sendiri, dan
lain sebagainya. Sama halnya, pengalaman bisa berwujud kerjasama dan
interaksi antar kelompok.

3. Siswa berusaha menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

4. Keterlibatan siswa dalam penelitian dan pemanfaatan seluruh sumber
belajar yang tersedia dianggap sesuai dengan tujuan pembelajaran.

5. Siswa terlibat dalam inisiatif seperti menjawab dan mengajukan
pertanyaan, mencoba memecahkan masalah yang muncul atau timbul
dalam proses pembelajaran.

6. Siswa dapat berinteraksi dengan banyak cara, siswa ke siswa atau guru
ke siswa. Interaksi ini juga ditandai dengan adanya partisipasi yang setara
dari seluruh siswa, artinya proses diskusi atau tanya jawab tidak
didominasi oleh siswa tertentu.

C. Keaktifan siswa pada evaluasi pembelajaran
1. Partisipasi siswa untuk menilai sendiri hasil belajarnya telah tercapai.
2. Partisipasi siswa secara mandiri dalam pelaksanaan kegiatan tes dan

tugas yang harus diselesaikan.
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3. Kesediaan siswa untuk menulis laporan tertulis dan lisan tentang

hasil belajar yang telah dicapainya.
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BAB V
PEMBAHASAN
1. Perencanaan Implementasi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan Melalui Strategi Outdoor Learning
Madrasah Ibtidaiya Sunan Giri Lamongan telah melaksanakan
pembelajaran tematik sejak silabus diperkenalkan pada tahun 2013 (K13). Segala
pembelajaran tematik harus dilakukan dan memerlukan perencanaan dan
pembelajaran tematik yang matang. Maka seluruh guru harus mampu menyajikan
dan mengkomunikasikan materi pembelajaran dengan tepat. Guru hendaknya
menyiapkan bahan pembelajaran untuk mengajar siswa. Setelah persiapan, guru
memimpin proses pembelajaran dan menilai hasil belajar siswa secara tepat.. Guru
juga perlu bijak dalam memilih strategi pembelajaran yang digunakannya dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran yang digunakan harus mampu membimbing
dan mengarahkan perkembangan kepribadian siswa secara baik dan memadai.
Dalam proses pengajaran, setiap guru hendaknya menyusun strategi
pengajaran agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien serta memahami
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian, perlu disampaikan bahwa
pendekatan dalam dunia pendidikan mencakup tindakan perencanaan yang dibuat
oleh pengajar dengan maksud agar peserta didik dapat memahami konten
pembelajaran dan meraih aspirasi yang diharapkan lembaga Pendidikan (Suharti et
al., 2020).
Berikut ini terdapat beberapa rencana strategi pembelajaran luar
ruangan yang telah disusun oleh pengajar kelas, yang mencakup :

1. Menyusun RPP
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Rencana pelaksanaan pembelajaran dirumuskan dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau sinonimnya
adalah desain pembelajaran, rangkaian pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) ini mencakup kompetensi inti,
kompetensi dasar, tanda-tanda prestasi, materi pembelajaran,
langkah-langkah pembelajaran, bahan, sumber belajar, dan
evaluasi.

Dalam hal ini guru merencanakan secara matang pemilihan
topik  pembelajaran, pemilihan  lokasi  pembelajaran,
perencanaan media  pembelajaran, penentuan  waktu

pembelajaran, dan pembuatan RPP. (Contoh RPP, lampiran)

. Tempat Pembelajaran

Guru memilih untuk membawa pembelajaran ke luar kelas
(outdoor learning), dengan fokus pada area di depan ruang kelas
dan sekitar madrasah. Media dan sumber belajar bagi siswa
dapat ditemukan di lingkungan kelas melalui benda-benda yang
ada.. Strategi outdoor learning juga merupakan kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di luar kelas dengan bertujuan menarik
siswa supaya agar tidak bosan di dalam kelas terus menerus.
Strategi outdoor learning juga bisa mendorong siswa agar lebih
tau dan mengerti kondisi sekitarnya.

Dengan menerapkan strategi pembelajaran outdoor learning

ini, permasalahan siswa seperti rasa bosan dan suasana biasa-
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biasa saja dalam pembelajaran di kelas dapat teratasi. Hal ini
dikarenakan melalui strategi pembelajaran outdoor learning ini
pembelajaran yang diberikan guru dirasakan langsung oleh
siswa melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
strategi pembelajaran outdoor learning ini. Kegiatan
pembelajaran di luar kelas juga akan membuat siswa lebih aktif
dalam belajarnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dinyatakan bahwa
pengajar dengan cara yang tidak langsung menerapkan metode
pembelajaran di luar kelas untuk menginspirasi murid agar
menjaga kebersihan lingkungan madrasah, karena pada dasarnya
hidup bersih dan sehat menjaga tubuh tetap sehat dan membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan. Dalam memilih lokasi
pembelajaran di luar ruangan, guru hendaknya berusaha mencari
lokasi yang nyaman dan aman supaya siswa tetap konsentrasi
dan enerjik ketika belajar di area terbuka.

Penyesuaian Tema Pembelajaran

Guru melakukan adaptasi terhadap materi pembelajaran
tematik dengan mengubah isi materi yang telah dijelaskan
selama pembelajaran agar sesuai dengan silabus dan dapat
disampaikan kepada siswa. Secara umum, silabus merujuk pada
hasil pembuatan suatu rencana pembelajaran menjadi materi
pelajaran. Kurikulum meliputi objektif, target, materi, metode,

fasilitas, dan kesempatan penilaian pembelajaran. Semua
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pengalaman belajar diatur untuk murid-murid di lingkungan
sekolah dan masyarakat melalui metode pengajaran dan program
terkait.(Sagala, 2008).

Sedangkan silabus adalah suatu rincian detail tentang
rencana mengajar guru yang disusun dalam kelompok tema atau
mata pelajaran tertentu, Komponen dari silabus antara lain
Kompetensi Inti /Standar Kompetensi (KI/SK), Kompetensi
Dasar (KD), Indikator/Indikator Pencapaian Kompetensi, Materi
Pembelajaran, Alokasi waktu, Penilaian, dan Sumber Belajar
yang digunakan. Guru kelas memilih bahan ajar yang sesuai
dengan kegiatan pembelajaran di lapangan., dengan tema
“Hidup bersih dan Sehat di Lingkungan Sekolah” yang
membahas tentang upaya siswa untuk mengetahui kondisi
lingkungan sekolahnya apa sudah menerapkan hidup bersih dan
sehat, dengan cara siswa bisa peduli akan kondisi lingkungan
sekolah yang kotoratau kumuh, dengan cara membersihkan
lingkungan yang kumuh atau kotor siswa akn bisa hidup bersih
dan sehat di lingkungan sekolahnya, dan juga siswa siswa akan
merasa nyaman kalua lingkungan sekitar kelas maupun sekolah
menjadi bersih dan proses belajar mengajar akan nyaman.

Hal ini dapat diartikan bahwa, guru mengambil tema IV
“Hidup Bersih dan Sehat” Dalam silabus madrasah, terdapat
kegiatan pembelajaran di luar kelas yang fokus pada

peningkatan pola hidup sehat dan bersih di lingkungan sekolah.
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Bagi guru, ini merupakan kesempatan untuk memberikan
pengajaran praktis kepada siswa, sehingga mereka dapat
mengamati langsung kondisi di sekitar sekolah..

. Media Pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang dipakai pendidik ketika
mengimplementasikan metode pembelajaran di luar ruangan ini
merupakan LKS tematik, tema IV “Hidup besih dan Sehat” pada
pembelajaran ini media yang digunakan adalah sapu, cikrak,
kemucing, tempat sampah, sapu kerik, dan lap kaca (lampiran),
dan juga termasuk buku teks dan dilingkan madrasah adalah
sebuah media pembelajaran. Bahan pengajaran merupakan
instrumen, sistem, dan metode yang dimanfaatkan guna
memfasilitasi komunikasi dan interaksi antara pendidik dan
pelajar pada proses pembelajaran di lembaga pendidikan.
(Magdalena et al., 2020).

Media pembelajaran memiliki tiga peranan utama ketika
digunakan oleh orang perseorangan maupun dalam kelompok
(Kemp dan Dython,2013) vaitu :

a) Memotivasi minat atau Tindakan

b) Menyajikan informasi

¢) Memberi intruksi

Sebagai akibatnya, media pembelajaran juga diterapkan
untuk tujuan pengajaran serta penyampaian informasi yang

terkadang memerlukan partisipasi aktif siswa dalam berpikir dan
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a)

b)

merasakan, melalui kegiatan nyata yang memungkinkan proses
pembelajaran berlangsung. Agar pembelajaran berjalan dengan
efektif, materi pelajaran harus dirancang dengan teratur dan
mempertimbangkan  prinsip-prinsip  pembelajaran  secara
psikologis.Oleh karena itu, media pembelajaran harus enak
dipandang dan dapat memenuhi kebutuhan siswa selama proses
pembelajaran.

Media pembelajarn sangatlah penting pada saat proses
pembelajaran, karena media pembelajaran mempunyai segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar. Adapun
manfaat media pembelajaran menurut Kemp dan Dyton (dalam
buku Azhar Arsyad, 2011) sebagai berikut :’

pembelajaran disusun secara lebih formal. Tiap siswa yang
menyaksikan atau mendengarkan presentasi melalui media
menerima pesan yang identik. Walaupun guru-guru memiliki
interpretasi  berbeda terhadap isi pelajaran, dengan
menggunakan berbagai media, perbedaan interpretasi dapat
diminimalisir sehingga informasi yang sama dapat diberikan
kepada siswa sebagai dasar untuk pengajaran, latihan, dan
aplikasi lebih lanjut.

Belajar dapat menjadi lebih menarik. Media dapat dianggap

sebagai pembangkit minat dan membuat siswa tetap terfokus
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d)

f)

dan mempertimbangkan. Kejelasan dan persyaratan pesan,
daya tarik gambar yang berubah-ubah, penggunaan efek
istimewa yang dapat memunculkan rasa ingin tahu
menyebabkan siswa tertawa dan berpikir, yang semuanya
menunjukkan bahwa media memiliki elemen motivasi dan
meningkatkan minat.

Pengayaan pengalaman belajar dapat diwujudkan melalui
penerapan konsep pembelajaran yang lebih interaktif. Hal ini
dikarenakan penggunaan teori-teori belajar yang didukung oleh
prinsip-prinsip psikologis, seperti memperhatikan partisipasi
siswa, memberikan umpan balik, dan memperkuat hasil belajar.
Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat
karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat
untuk mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam
jumlah yang cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap
oleh siswa.

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi
kata dan gambar sebagai media pengajaran dapat
mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara
yang terorganisasikan dengan baik spesifik, dan jelas.
Pemberian pengajaran dapat dilakukan pada saat dan lokasi
yang diinginkan atau diperlukan, terutama jika media

pengajaran dirancang untuk digunakan sendiri.
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g) Siswa dapat meningkatkan sikap positif mereka terhadap materi
yang dipelajari dan terhadap proses belajar.

h) Peran pendidik bisa mengalami perubahan menjadi lebih
positif.

Dalam hal ini guru merencanakan media pembelajaran yang
cocok untuk siswa agar siswa dapat memahami contoh-contoh
konkrit yang disajikan secara tematis dan memperkaya
pengalaman yang diajarkan oleh gurunya.

5. Menetukan Waktu

Pelaksanaan pembelajaran di luar ruangan ini harus
direncanakan dengan matang karena biasanya bersifat jangka
panjang dan memakan banyak waktu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.

Dalam Pemendikbud Nomor 22 tahun 2016, yang
menjelaskan mengenai pembelajaran, dirancang dalam format
silabus yang kemudian diubah dan akan menjadi panduan untuk
menyusun rencana pembelajaran sesuai dengan standar
pembelajaran. Guru menghabiskan waktu yang cukup lama
untuk belajar di luar kelas dikarenakan mereka menjalankan
proses pembelajaran dengan cara yang mendorong dan
memungkinkan siswa fokus untuk memperhatikan guru selama
proses belajar mengajar.

Dari penjelasan disimpulkan bahwa guru mengikuti

perencanaan sesuai dengan silabus madrasah, hal ini untuk
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menentukan waktu yang efektif melakukan pembelajaran di luar
kelas pada kegiatan belajar di MI Sunan Giri Lamongan yang
dilaksanakan pada hari senin tanggal 22 Novempeber 2022 pada

jam 09.00 WIB sampai dengan 11.00 WIB.

2. Pelaksanaan Implementasi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Siswa Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan Melalui Strategi Outdoor Learning

Setelah rencana strategi pembelajaran di luar ruangan telah disusun dan

disetujui oleh kepala sekolah., guru melaksanakan strategi pembelajaran outdoor

yang direncanakan sebelum pembelajaran dimulai. Berikut langkah-langkah

melakukan pembelajaran outdoor learning :
1. Observasi Tempat Belajaran Outdoor Learning

Satu minggu sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar

kelas, guru hendaknya mengamati lokasi yang dipilih untuk keperluan

pengajaran di luar ruangan dan menentukan alat pembelajaran. Setelah

melakukan observasi dan memilih tempat untuk belajar di luar kelas, guru

melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dan menyuruh siswanya untuk

mengamati kondisi lingkungan yang ada di sekitar kelas dan halaman

sekolah, setelah siswa mengamati kondisi lingkungan kelas karena materi

ini menggambarkan tentang hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah,

maka guru memerintahkan siswa untuk membersihkan lingkungan yang

kotor dan banyak sampah. Tidak lupa guru membagi kelompok menjadi 3

kelompok untuk membersihkan lingkungan dan mengerjakan tugas

kelompok yang diberikan oleh guru. Pada pembelajaran ini setiap kelompok

akan belajar bagaimana menerapkan pola hidup bersih dan sehat di
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lingkungan sekolah, yang bertujuan agar pembelajaran menjadi
menyenangkan dan suasana sejuk di sekolah.

Observasi siswa tersebut dapat memberikan berbagai manfaat
fisiologis, psikologis, dan sosial melalui aktivitas observasi terhadap objek.
Menurut Bilton dan Paisleyzy (Diyas Age, 2018), kelebihan dan manfaat
kegiatan pembelajaran outdoor adalah:

a. Lebih aktif di luar kelas
b. Lebih mengetahui keadaan lingkungan

c. Memiliki kesehatan mental yang baik

Dalam hal lain, terdapat sebuah aplikasi pembelajaran situasional
yang dipercaya dapat meningkatkan pemahaman melalui melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang sedang diamati. Dalam
aktivitas ini, guru menugaskan siswa untuk melihat objek-objek kotor di
sekitar mereka. Melakukan praktik pengamatan ini akan memengaruhi
pola berpikir dan tindakan siswa, dan menemukan bahwa proses belajar
observasi lapangan memiliki pengaruh terhadap pendekatan siswa
terhadap upaya menjaga kelestarian lingkungan (Kadir, 2013).

Dalam penjelasan di atas terlihat bahwa setiap gugus melihat objek
tertentu dengan maksud agar siswa lebih mengetahui keadaan lingkungan
dan juga untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi pelajaran
Tema IV hidup bersih dan sehat. Dapat diartikan sebagai Oleh karena itu,
guru diinstruksikan untuk mengamati lingkungan kelas dan lingkungan
sekolah agar siswa dapat memahami keadaan lingkungan yang sehat dan

bersih.
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2. Pembagian Kelompok Belajar

Setelah mengamati kondisi lingkungan di sekitar sekolah, siswa-
siswa dikelompokkan menjadi tiga kelompok., kemudian masing masing
kelomok menjelaskan hasil pengamatannya. Dalam permendikbud no 20
tahun 2016 menjelaskan tentang keterampilan anak-anak pada saat
melakukan pembelajaran di kelas, Oleh karena itu, semua pihak khususnya
sekolah harus mempersiapkan siswanya terhadap berbagai keterampilan
yang dibutuhkan di era globalisasi abad ke-21.

Dalam kegiatan belajar di luar ruangan, pengajar memanfaatkan
ketrampilan abad ke-21, terutama 4C (kritis berpikir, kreatif berpikir,
berkolaborasi, serta berkomunikasi)

. Saat murid bekerja bersama dalam sebuah tim, mereka biasanya
menguasai pengetahuan lebih banyak dan mengingatnya dalam waktu yang
lebih lama ketika bahan pelajaran tersebut diberikan dalam berbagai format
yang berbeda.(Kadir, 2013).

Diperoleh dari situ tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran kolaboratif merupakan bentuk pembelajaran di mana siswa
bekerja bersama siswa lainnya. Maksudnya ialah untuk mendapatkan
pengetahuan dari melibatkan diri dalam interaksi sosial serta mencapai
target pembelajaran bersama dengan panduan guru, baik didalam maupun
diluar ruangan belajar. Adapun beberapa hal yang diperoleh siswa pada saat
melkukan pembelajaran berkelompok yaitu :

1) Kelomok belajar bermanfaat dengan terbentuknya jaringan social

2) Kelompok belajar bisa menumbuhkan jiwa social yang tinggi
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3) Kelompok belajar bisa membentuk kepribadian kreatif

4) Kelompok belajar bisa membentuk karakter kerjasama antara siswa
satu dengan yang lain

5) Kelompok belajar juga bisa menghidupkan atau mengaktifkan
proses pada saat pembelajaran

Dari uraian di atas guru dapat membuat kelompok belajar
bagi siswanya dan memahami bagaimana siswa dapat berdiskusi,
menjalin komunikasi, membina hubungan sosial, bekerja sama dan
mencapai tujuan bersama.
3. Diskusi Kelompok

Guru mendorong siswa untuk mendiskusikan kelompok yang
terbagi dalam kelompok. Guru kemudian berinteraksi dengan siswa dengan
tujuan agar mereka berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Selanjutnya guru membagikan lembar pembahasan tentang hidup bersih dan
sehat, dan siswa mendiskusikannya dalam kelompoknya. Dalam konteks
ini, murid-murid berbincang-bincang mengenai pekerjaan yang diberikan
oleh pengajar terutama berkaitan dengan lingkungan sekolah yang bersih
dan sehat. (lampiran)

Metode diskusi merupakan suatu cara mengkomunikasikan apa
yang telah dipelajari kepada siswa Anda dan memberikan kesempatan
kepada mereka untuk mengemukakan pendapat, menarik kesimpulan, dan
memecahkan masalah. Metode pembelajaran diskusi merupakan cara
belajar yang mengulas dan menampilkan isi berdasarkan persoalan serta

mencari penyelesaian persoalan.. Sebelum diskusi kelompok dimulai, guru
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terlebih dahulu menjelaskan apa yang akan dibahas dalam setiap kelompok
belajar agar setiap siswa dapat memahami tujuannya untuk mengetahui apa
yang dipelajarinya. (Ahmad & Tambak, 2018). Adapun syarat-syarat
melakukan pembelajaran kempok meliputi :
1) Anggota satu kelompok belajar emiliki 3-9 siswa
2) Berlangsung secara tatap muka dalam lingkungan santali,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat, mendengar
dan berkomunikasi secara bebas dan langsung.
3) Anggota kelompok harus bekerja sama agar tujuan belajar kempok
tercapai

Berdasarkan penjabaran di atas dapat kita tarik kesimpulan
bahwa setiap proses pembelajaran dapat diajarkan melalui diskusi
dalam kelompok. Pembicaraan di antara anggota kelompok
dilaksanakan dengan santai dan berhadapan langsung. Semua
pembahasan dalam kelompok seharusnya memiliki target yang jelas
untuk dicapai oleh setiap anggota kelompok. Diskusi dijalankan
dengan metode yang terstruktur dan setiap individu dalam kelompok
diberikan peluang untuk menyatakan pendapat dan berbicara tanpa
adanya pembatasan.

Guru mendorong siswa untuk berkomunikasi dalam
kelompok mereka sendiri agar dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Selain itu, siswa juga diajak untuk secara pribadi
menyatakan pendapat mereka. Siswa akan lebih bisa memahami

materi yang disampaikan guru ketika pembelajaran berlangsung.
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4)

Setiap kelompok juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada
kelompok lain dan guru, dimana siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran bahkan memecahkan masalah bersama-
sama. Kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Dalam hal
ini peran guru yang mendampingi siswa untuk memastikan
pembelajaran diskusi kelompok berlangsung secara rutin sangatlah
penting.
Evaluasi Pembelajaran

Sebelum melakukan evaluasi pembelajaran, terlebih dahulu
guru mengajak mereka bermain sambil belajar untuk menyegarkan
diri setelah belajar. Siswa mengikuti lembar kerja kelompoknya
(lampiran) untuk mencocokkan gambar dan memainkan permainan
edukatif. Menurut penelitian Zulvia Trinova, sebagian besar
aktivitas belajar anak dipelajari melalui bermain, karena bermain
pada dasarnya adalah jiwa anak pada usia yang sama. Belajar
melalui bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk
memanipulasi, mengulang, mengeksplorasi, berlatih, memperoleh
konsep dan memahami apa yang sebenarnya dibutuhkan anak.

Selanjutnya setelah bermain dengan memasangkan gambar,
siswa akan diberikan soal-soal dalam format tes tertulis. Tujuannya
untuk mengetahui seberapa baik anak memahami Pembelajaran
Topik IV yang diajarkan oleh guru. Guru mengajukan tugas evaluasi

kepada tiap-tiap murid dengan harapan dapat mengevaluasi tingkat
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pemahaman mereka. Penilaian ini terdiri dari sepuluh pertanyaan
yang harus dijawab oleh setiap murid.

Evaluasi adalah proses pengenalan untuk mengecek apakah

target pembelajaran telah tercapai.
Penilaian pembelajaran adalah jenis penanda yang berbeda untuk
memeriksa apakah proyek yang direncanakan telah dijalankan atau
bermanfaat, serta dapat digunakan untuk memeriksa efisiensi
pelaksanaannya (Febriana, 2021).

Evaluasi dilakukan, setelah dilakukan evaluasi. Penilaian ini
dirancang untuk memberikan data, bukti dan hasil yang
menunjukkan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.
Selanjutnya, para pendidik juga memiliki kemampuan untuk
mengevaluasi  pembelajaran guna mengukur keberhasilan
pengajaran, aktivitas, dan strategi pembelajaran yang telah
disampaikan
. Tujuan dari penilaian adalah untuk memperbaiki segala kelemahan
yang mungkin terjadi pada hasil belajar yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam proses pembelajaran.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa para guru
memberikan pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman siswa
setelah pembelajaran di luar ruangan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana siswa telah memahami materi melalui

penggunaan strategi pembelajaran di luar kelas.
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3. Dampak Implementasi Guru Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa

Kelas Il MI Sunan Giri Lamongan Melalui Strategi Outdoor Learning

Setelah siswa -siswa MI Sunan Giri Lamongan melaksanakan pembelajaran
outdoor learning. Adapun dampak yang ditimbulkan pada saat pembelajaran
outdoor learning baik itu dampak positif dan dampak negatif, berikut ini pemaparan
dampak dampak yang di timbulkan pada saat pembelajar di luar kelas yakni :

A. Dampak Positif

1. Suasana Pembelajaran Menjadi Menyenangkan

Pembelajaran di luar ruangan ini memungkinkan siswa keluar
kelas dan memasuki suasana belajar yang baru. Menurut Uno dan
Nuruddin (Muhammad Ali, 2015), siswa digiring langsung ke dalam
dunia nyata konsep-konsep pembelajaran yang konkrit, sehingga
memungkinkan mereka melampaui imajinasinya terhadap apa yang
diajarkan guru.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, ketika guru
mengajak muridnya untuk belajar di luar ruangan murid merasa
gembira dan suasana belajar akan menjadi segar, dan juga murid akan
lebih memahami materi yang akan dijelaskan oleh guru karena akan
langsung melakukan praktek di kehidupan nyata.

2. Siswa Menjadi Aktif Dalam Proses Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas ini pikiran siswa akan
lebih jernih dan fokus pada saat pembelajarn berlangsung, pemikiran yang
jernih ini sangat-sangat dibutuhkan oleh siswa karena siswa akan aktif

dalam Proses belajar sedang berjalan. Keaktifan siswa sangatlah penting
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1.

saat proses belajar berlangsung, karena tingkat keterlibatan siswa akan
mencerminkan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran
tersebut.

Dalam hal ini guru melakukan observasi kepada siswa untuk
membantu mereka memahami pembelajaran konkrit pada Tema IV Hidup
Sehat dan Bersin dan memanfaatkan lingkungan sekitar untuk
mempercepat proses pembelajaran di luar ruangan.

3. Bisa Belajar Mengenal Lingkungan Sekitar

Para murid yang menimba ilmu di luar ruangan tidak hanya menggali
pengetahuan akademik, melainkan juga memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang lingkungan sekolah. Dalam pandangan Uno dan
Nuruddin Mohamad, lingkungan dapat diakses secara fleksibel, tergantung
dari mata pelajaran yang diajarkan. Seluruh fasilitas yang diperlukan untuk
pembelajaran diberikan oleh alam, sehingga tidak ada biaya yang
dibutuhkan dalam konsep pembelajaran berhubungan dengan lingkungan.

Dari paparan disimpulkan bahwa guru mengajak siswa di luar kelas dan
melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas dengan menggunakan
bahan ajar “"Hidup Bersih dan Sehat" yang cocok untuk pembelajaran di
lingkungan sekolah. Dalam hal ini guru meminta siswa mengamati suatu
benda yang ada di lingkungan kelas atau halaman sekolah yang kotor.
Dengan cara ini siswa dapat memahami materi pelajaran dan mengetahui
lebih jauh kondisi lingkungan sekitar sekolah.
Dampak Negatif

1. Memerlukan Tenaga
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Guru memerlukan tambahan pasokan energi yang ekstra ketika
mengajar di luar kelas. Pendidik perlu bisa mengarahkan murid agar
disiplin dan berkonsentrasi saat proses pembelajaran di ruang belajar
yang berbeda.Beberapa siswa sibuk dan tidak terorganisir ketika
belajar di luar kelas. Hal ini disebabkan karena siswa biasanya fokus
pada hal lain dan pendapatnya menjadi kacau, sehingga pikiran
mereka terpecah belah dan sulit berkonsentrasi pada pelajarannya.
Oleh karena itu, ketika pembelajaran di luar kelas, guru perlu
melakukan  pekerjaan tambahan untuk membantu  siswa
mengkoordinasikan dan mengatur pembelajarannya di luar kelas
. Menyita banyak waktu

Dalam aktivitas belajar di luar kelas, guru seringkali tidak
memperhatikan dengan baik perencanaan jadwal pembelajaran. Ini
disebabkan oleh guru yang mendorong siswa agar lebih menyukai
pembelajaran di luar ruangan dan menghabiskan banyak waktu untuk
belajar. Dalam proses pembelajaran ini, pengajar juga akan
melaksanakan berbagai macam Kkegiatan seperti: Melihat secara
langsung benda-benda yang akan dipelajari di luar ruangan kelas,
berbagi ide dengan anggota kelompok, bermain permainan,

mengevaluasi hasil belajar siswa, dan sebagainya.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Menurut penelitian terbaru, MI Sunan Giri Lamongan telah
menjalankan kurikulum (K13) dengan sukses.Strategi pembelajaran yang
diterapkan di kelas II tema “Hidup bersih dan Sehat” adalah menggunakan
startegi pembelajaran outdoor learning. Startegi outdoor learning atau
pembelajaran di luar kelas diterapkan supaya siswa akan menemukan
suasana baru pada saat pembelajara berlangsung, karena pada saat siswa
belajar di dalam kelas siswa akan cenderung cuma memperhatikan guru
saja, dan tidak aktif dalam pembelajaran. Peneliti dalam konteks ini
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Rancangan kurikulum metode mengajar bagi guru dalam memperbaiki
keterlibatan siswa di kelas Il MI Sunan Giri Lamongan dengan
menerapkan pendekatan pembelajaran di luar ruangan mencakup:

a. Menentukan tema pada saat pembelajaran outdoor learning sesuai
silabus madrasah

b. Menentukan tempat pembelajaran outdoor learning yang tepat agar
pada saat pembelajaran siswa siswa bisa belajar dengan nyaman dan
siswa-siswa bisa fokus mengikuti pembelajaran berlangsung

c. Menentukan alat atau media pembelajaran yang sesuai dengan tema
pembelajaran, supaya siswa-siswa bisa memahami secara langsung
materi yang diajarkan oleh guru

d. Menentukan alokasi waktu pada saat pembelajaran outdoor learning
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e. Menyususn Rancangan Rencana Pembelajaran (RPP) outdoor learning

2. Proes Implementasi guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi outdoor learning
meliputi:

a. Observasi pada objek yang digunakan pada saat pembelajaran oudoor
learning.

b. Pembegian kelompok pada saat pembeljaran outdoor learning,

c. Diskusi kelompok, hal ini supaya siswa akan lebih aktif pada saat
pembelajaran dan juga anatar siswa satu dengan yang lain mampu
berfikir untuk memecahkan masalah pada saat diskusi kelompok.

d. Evaluasi pembelajaran, dalam hal ini guru akan mengadakan evaluasi
pembelajaran untuk mengetahui seberapa mana pemahaman siswanya
dalam mengikuti pembelajaran. Evaluasi ini bisa berupa soal ataupun
bisa juga dengan tanya jawab kepada siswanya

3. Dampak implementasi guru untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa
kelas 11 MI Sunan Giri Lamongan melalui strategi outdoor learning ada dua
yaitu :

a. Dampak positif
Dampak positif yang bisa diambil dari pembelajaran outdoor learning
ini adalah siswa-siswa akan merasa senang jika pembelajaran diluar
kelas diterpkan, karena siswa merasa bosan dan merasa biasa saja pada
saat pembelajaran di kelas, siswa-siswa akan menemukan hal baru

dalam proses pembelajaran di luar kelas dan siswa-siswa akan lebih
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mengenal lingkungan sekitarnya. Pada saat pembelajaran siswa siswa
juga lebih aktif dibandingkan pembelajaran di kelas.
b. Dampak negatif
Dampak negatif dari pembelajaran outdoor learning ini adalah menyita
banyak waktu untuk mempersipakan ataupun mengkondisikan siswa
nya. Selain itu siswa juga biasanya tidak fokus dalam pembelajaran
diluar kelas karena faktor lingkungan yang tidak mendukung seperti
contohnya siswa melihat siswa kelas lain yang bermain di halaman
sekitar sekolah, dalam hal ini pikiran siswa yang melakukan
pembelajran di luar kelas akan terpecah dan tidak fokus memperhatikan
guru pada saat pembelajaran tersebut.
B. Saran
Berdasarkan penelitian upaya guru dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa kelas Il MI Sunan Giri Lamongan melalui
implementasi strategi outdoor learning ini, peneliti menyampaikan
beberapa saran diantaranya:

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru-guru di kelas
lain sebagai sumber atau masukan pembelajaran outdoor untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa.

b. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas 11 saja. Tingkat yang berbeda

dapat digunakan atau disesuaikan untuk penelitian lebih lanjut.
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Tabel 1.3 Kisi-Kisi Instrumen Observasi

NO | Variabel Indikator Objek yang diamati
1 Strategi Pembelajaran 1.1 Kesiapan 1.1.1 Kondisi
belajar siswa Kesehatan
1.2 Menyusun siswa

RPP

1.3 Menyesuaikan
tema
pembelajaran

1.4 Memilih
tempat
pembelajaran

1.5 Menetukan
waktu

pembelajaran

121  Konsentrasi
Siswa

1.3.1 Antusias siswa
dalam
mengikuti
pembelajaran

1.4.1 Pengetahuan
awal siswa

1.5.1 Kelengkapan
alat tulis

1.5.2 Kelengkapan
media
pembelajaran
(buku catatan,
modul,paket
dan media

pembelajarn

80




(outdoor

learning)

Penerapan Outdoor learning

2.1 Pelaksanaan

Outdoor Learning

2.11

212

2.1.3

214

Langkah
pelaksanaan
pembelajaran
outdoor
learning

Keadaan dan
kondisi pada
saat
pembelajaran
outdoor
learning

Aktifitas
guru

Aktifitas

siswa

Meningkatkan Aktifitas

belajar siswa

3.1 Upaya guru

3.11

3.1.2

3.13

Strategi Guru
Faktor

Pendukung
Faktor

Penghambat
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Tabel 1.4 Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

belajar siswa

belajar siswa

NO | Variabel Indikator Objek yang diamati Butir
Pertanyaan
1 Perencanaan | 1.6 Kesiapan | 1.1.1 Perencanan | 1-6
Strategi belajar Outdoor
Pembelajaran siswa Learning
2 Penerapan 2.1 2.1.1 Langkah 7-17
Outdoor Pelaksanaan pelaksanaan
learning pembelajaran
outdoor
learning
2.1.2 Keadaan dan
kondisi pada
saat
pembelajaran
outdoor
learning
2.1.3 Aktifitas guru
2.1.4 Aktifitas siswa
3 Meningkatkan | 3.1 3.11 Peningkatan | 18-19
Aktifitas keaktifan
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KISI-KISI PERTANYAAN:

1.

10.

11.

Bagaimana menurut Anda kondisi belajar para siswa kelas 11 Ml Sunan Giri
Lamongan selama ini?

Kapan MI Sunan Giri Lamongan memperkenalkan metode pembelajaran di
luar ruangan?

Apakah fasilitas dan infrastruktur di MI Senan Giri Lamongan memadai
untuk mengadakan kegiatan pembelajaran di luar ruangan?

Apakah tercapainya tujuan pembelajaran dapat dilakukan melalui proses
pembelajaran di luar ruangan?

Apakah ada model lain yang diterapkan dalam pendidikan di kelas selain
pembelajaran di luar ruangan?

Dimana umumnya bapak/ibu menempatkan murid dalam gaya pendidikan
di luar ruangan?

Bagaimana strategi untuk merencanakan model pembelajaran di luar
ruangan?

Apakah perencanaan untuk melakukan pembelajaran di luar kelas sudah
ditentukan sebelumnya?

Pembelajaran di tempat terbuka berjalan, contohnya di luar lingkungan
sekolah. Apakah terjadi kerja sama di lokasi lain?

Apa saja topik yang dapat digunakan dalam pembelajaran di luar ruangan?
Bagaimana cara menentukan benda apa yang akan digunakan untuk

pembelajaran di luar ruangan?
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Apa saja yang perlu dipersiapkan untuk kegiatan pembelajaran di luar
ruangan?

Peran apa yang dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran di luar
ruangan?

Apa yang dilakukan siswa dalam pembelajaran di luar ruangan?

Apa saja kendala umum dalam pembelajaran di luar ruangan? Bagaimana
cara mengatasinya?

Bagaimana saya melanjutkan setelah pembelajaran outdoor learning?
Mengapa guru sebaiknya menggunakan pembelajaran outdoor pada materi
ini?

Bagaimana cara mengetahui keaktifan siswa saya ketika belajar di luar
ruangan?

Bagaimana Hasil Penilaian Ibu KKM Menggunakan Pembelajaran Outdoor

learning ?
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Tabel 1.5 Kisi-Kisi Instrumen Dokumentasi

NO. | Jenis Dokumentasi

1. Sejarah singkat sekolah

2. Profil Sekolah

3. Visi misi dan Motto sekolah

4. Perencaan penerapan model
pembelajaran outdoor learning

5 Foto-foto kegiatan pembelajaran
outdoor learning

6. Foto-foto  aktifitas siswa  dalam
penerapan  pembelajaran  outdoor

learning
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Lampiran Hasil Wawancara

Nama Responden

Jabatan Kategori

Hari, tanggal Wawancara

Waktu Wawancara

: Mustofa Inil Akhyar, SE
: Kepala Madrasah

: Senin, 8 September 2023
- 07.50 WIB

Tempat Wawancara : Ruang Guru
No. | Pertanyaan Jawaban Koding
1. Mohon ma’af pak | Pembelajaran kita efektif mulai | Pembelajaran
mau tanya untuk | agustus ya... karena juli covid | mulai  efektif
pembelajaran  di | sedang tinggi-tingginya jadi | lagi pada bulan
luar kelas di di MI | praktis agustus secara terbatas | agustus karena
Sunan Giri | pembelajaran  aktif agustus. | masih pandemi
Lamongan mulai | Terkait pembelajaran outdoor | covid 19
diterapkan  sejak | learning ini saya serahkan guru
kapan ? masing-masing biar guru kelas
yang menentukan tema apa ini
cocoknya bisa diajak keluar
ruangan yaitu... kebijakan itu
dari guru masing-masing tidak
ada program Kkhusus dari
kurikulum jadi guru kelas
tertentu mata pelajaran tertentu
itu yang saya harapkan untuk
bisa beraktif tidak hanya di
indoor tapi outdoor juga ya...
sebagai Vvariasi supaya anak-
anak tidak gampang bosan.
2. Tempat yang biasa | Tempat yang biasa digunakan | Tempat
digunakan  untuk | sejauh ini masih halaman... kita | pembelajaran di
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pelaksanaan
kegiatan
pembelajaran  di
luar kelas (outdoor

learning) dimana ?

area kita masih terbatas halaman
madrasah hanya sekiatn itu...
sekitar masjid kalau meskipun
Kita punya fasilitas agak jauh di
ladang ada bisa pembelajaran
terakit tema-tema tertentu bisa
jadi pertumbuhan dan lain-lain...

tapi agak jauh tempatnya.

kelas di

depan halaman

luar

sekolah, teras
masjid, dan
kebun

Apa seluruh guru
kelas menerapkan
pembelajaran  di
luar kelas (outdoor

learning) ?

Guru masih belum sepenuhnya
sekira untuk dari kelas ini...
hanya beberapa guru aja sekitar
40%...

baguslah,

kalau semuanya

tapi kita... masih

belum guru-guru... jadi

kesempatan rapat juga saya
motivasi untuk melaksanakan
pembelajaran menarik seperti
yang
melakasanakan hanya beberapa

outdoor tapi

saja.

Guru kelas yang
menerapakan

pembelajaran di
luar kelas

sekitar 40%

Apa ada kendala
pada guru ketika
pembelajaran  di
luar kelas

diterapkan?

Kendala outdoor ke guru..
anak-anak kalau di luar
biasanya lebih...
mengekspresikan tingkah
polanya lebih... daripada di
dalam kelas jadi guru harus bisa
menghandel anak-anak di luar
kelas.. nah kalau anak-anak bisa
terkondisikan saya kira tidak
ada kendala di kelas maupun di
ruang luar kelas itu silahkan...
ini kemampuan guru untuk
menghandel anak-anak. Kalau
itu belum mampu anak-anak
akan bermain sendiri disini
kelompok ini belajar kelompok
lain bermain akhirnya ndak

Guru harus
menghandel

anak-anak yang
ramai  supaya
bisa tertib dan

terkondisikan
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efektif nah itu untuk
kendalanya... untuk materi saya
kira menyesuaikan saja pokok
anak-anak senang kalau
gurunya fokus materi tertib
gurunya menarik anak-anak
memperhatikan... itu saya kira
tidak ada kendala yang berarti...
secara kayak itu kendalanya
harus menghandel anak-anak
ketika di luar.. itu kalau satu
kelas kalau siswanya ada 20, 25
masih cukup... ada juga kelas
besar itu 32, nah itu kalau
outdoor gurunya harus ekstra
tapi ada solusi untuk itu bisa
bantuan ke guru lain yang
kosong di hari itu.

Kesimpulan: menurut wawancara di atas pembelajaran di MI Sunan Giri
Lamongan mulai aktif pada bulan agustus, untuk pembelajaran di luar kelas sudah
diserahkan kepada guru kelas masing-masing. Tempat pembelajaran di luar kelas
yang biasa digunakan di sekitar lingkungan sekolah dan masjid, dan kebun.
Sementara guru yang menerapkan pembelajaran di luar kelas sekitar 40%. Adapun
kendala yang dialami guru kelas ketika pembelajaran kelas yaitu, guru harus bisa

mengkondisikan siswa.
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Lampiran Modul Siswa dan RPP

Rembelajaran| b Pri ﬁ |

ALT| MAULANA ADIToA .o

TEMATIK

' lhac fAoneci
Bahasa Indonesia

—_——)

"; Berbasis Digifal -
"- Menyesuaikan Kurik

Mendukung Pembentukan Karakter
' ¥ Pelajar Pancasila
E=3

" Berbasis Literasi & Ni
—_—
" Disertai Soal 11075 &|
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Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

Muatan Terpadu

g

L “\’

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

: MIISLAMIYAH SUNAN GIRI LAMONGAN

1211

: Hidup Bersih dan Sehat (Tema 4)

: Hidup Bersih dan Sehat di Lingkungan Sekolah (Sub Tema 4)

4]

: Bahasa Indonesia, PPKN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Melalui penugasan, siswa dapat mencatat isi teks yang berkaitan dengan cara menjaga

kesehatan lingkungan menggunakan bahasa tulis secara tepat.

2. Dengan mengamati gambar, siswa dapat mengidentifikasi berbagai kegiatan di tempat umum

sekitar rumah yang menunjukkan persatiian dalam keberagaman secara benar.

3. Melalui penugasan, siswa dapat mempraktikkan gerak secara kuat dalam rangka

pengembangan kebugaran jasmani melalui permainan sederhana dan atau tradisional secara

benar.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alokasi |
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
: Waktu
Pendahul | 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan | 15
uan Membaca Doa (Orientasi) menit

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan
dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta
didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran

yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
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Inti

(Sintak Model Discovery Learning dan Outdoor Learning)

L.

10.

11.

12.

Siswa mendiskusikan makna kata yang berhubungan dengan
teks percakapan sebeiﬁmnya, misalnya saja kata kerja bakti,
daur ulang, dan tata kota.

Ketika berdiskusi, siswa hendaknya dibimbing penuh oleh guru
karena kata yang dicari maknanya mungkin saja kata yang baru
pertama kali ia dengar.

Siswa mengamati gambar yang berhubungan dengan cara
menjaga kebersihan di sekitar sekolah.

Kemudian guru mengajak siswa untuk mengamati lingkungan
di sekitar kelas

Guru bertanya jawab tentang kondisi dilingkungan sekitar kelas
Pertanyaan yang dapat diajukan misalnya “Informasi apa yang
kamu peroleh dari melihat lingkungan sekitar kelas?”.
(Collaburation)

Guru mengajak siswa nya untuk belajar Outdoor Learning
dengan berkeliling sekitar lingkungan

Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok

Guru terlebih dahulu mengedukasi tentang cara menjaga
lingkungan sekolah supaya berish dan sehat, dengan cara
membersihkan dan membuang sampah pada tempatnya

Agar lebih terarah guru harus mengarahkan siswa nya dan
sesekali guru mengajak interaksi dengan tanya jawab secara
langsung pada saat pembelajaran Outdoor Learning

Setiap kelompok / siswa diberikan lembar observasi mengenai
cara menjaga lingkungan di sekitar sekolah

Setiap kelompok diarahkan untuk mengidentifikasi tentang cara
menjaga kebersihan lingkungan di sekitar sekolah

Setelah selesai pengamatan dan pembelajaran di luar kelas,
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Inti

(Sintak Model Discovery Learning dan Outdoor Learning)

1.

10.

11

12.

Siswa mendiskusikan makna kata yang berhubungan dengan
teks percakapan _sebéiumnya, misalnya saja kata kerja bakti,
daur ulang, dan tata kota.

Ketika berdiskusi, siswa hendaknya dibimbing penuh oleh guru
karena kata yang dicari maknanya mungkin saja kata yang baru
pertama kali ia dengar.

Siswa mengamati gambar yang berhubungan dengan cara
menjaga kebersihan di sekitar sekolah.

Kemudian guru mengajak siswa untuk mengamati lingkungan
di sekitar kelas

Guru bertanya jawab tentang kondisi dilingkungan sekitar kelas
Pertanyaan yang dapat diajukan misalnya “Informasi apa yang
kamu peroleh dari melihat lingkungan sekitar kelas?”.
(Collaburation)

Guru mengajak siswa nya untuk belajar Outdoor Learning
dengan berkeliling sekitar lingkungan

Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok

Guru terlebih dahulu mengedukasi tentang cara menjaga
lingkungan sekolah supaya berish dan sehat, dengan cara
membersihkan dan membuang sampah pada tempatnya

Agar lebih terarah guru harus mengarahkan siswa nya dan
sesekali guru mengajak interaksi dengan tanya jawab secara
langsung pada saat pembelajaran Outdoor Learning

Setiap kelompok / siswa diberikan lembar observasi mengenai
cara menjaga lingkungan di sekitar sekolah

Setiap kelompok diarahkan untuk mengidentifikasi tentang cara
menjaga kebersihan lingkungan di sekitar sekolah

Setelah selesai pengamatan dan pembelajaran di luar kelas,
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13,

Setiap kelompok menuliskan laporan hasil pengamatan tentang

cara menjaga kebersihan dilingkungan sekolah

. i’-énutup

14. Siswa diberikan arahéh tentang penggunaan ejaan yang tepat
ketika menulis laporan.
15. Perkelompok membacakan laporan hasil pengamatan yang%
telah ditulis menggunakan lafal dan intonasi yang tepat. |
16. Siswa mengamati  berbagai contoh kegiatan yang
mencerminkan sikap bersatu dengan temannya
17. Bertanya jawab tentang isi gambar. Pertanyaan yang dapat
diajukan misalnya “Informasi apa yang kamu peroleh dari
gambar?”
18. Siswa mendiskusikan contoh sikap yang mau membantu teman
yang lain
19. Siswa menceritakan kegiatan yang pernah dilakukan dengan
temannya yang mennunjukan sikap bersatu
20. Siswa dibimbing agar mampu bercerita dengan jujur dan
bahasa yang santun.
1. Pendidik melakukan tanya jawab kepada peserta didik | 15
tentang pembelajaran yang dilakukan di luar kelas menit
2. Melakukan penilaian hasil belajar
3. Mengajak peserta didik berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)
4. Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap duduk, cara
membaca dan pelafalan dalam berdo’a)
5. Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan membaca

hamdalah
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C. PENILAIAN (ASSESMEN) .

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan

sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik

penilaian.
LAMONGAN, 11 November 2022
Mengetahui Guru Kelas II
Kepala Sekolah,
Mustofa Inil Akhyar, SE Mustofa Inil Akhyar, SE
LAMPIRAN PENILAJAN

A. Teknik Penilaian
1. Penilaian Sikap: Observasi
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis

3. Penilaian Keterampilan: Unjuk kerja

B. Instrumen Penilaian
1. Penilaian Sikap
Petunjuk:

Berilah tanda centang (1) pada sikap setiap siswa yang terlihat!
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Lampiran LKS

Lembar Observasi Kelompok :
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LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK
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Lembar Diskusi Kelompok bermain mencocokan gambar :

-y

LEMBAR DISKUSI KELOMPOK (TARIK GAMBAR)

Berilah nama benda tersebut dan cocokkan gambar dengan kegunaannya!!!

Safu

Kemucing

FeombPat
5

DAY AR

"
i
f
i

1. Mecikrak kotoran di
lantai setelah
menyapu

2. Membuang kotoran
sampah

\

®

3. Menyapu laintai

4. Membersikan debu
.debu di meja atau
kursi
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LEMBAR DISKUSI KELOMPOK (TARIK GAMBAR)

/5.Mngepel lantai

SAPY 1id1
pe 6 Menyapu aspal atau halaman
sekolah
7 |~ 7: Pembersih kaca
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LEMBAR DISKUSI KELOMPOK (TARIK GAMBAR)
Berilah nama benda tersebut dan cocokkan gambar dengdn kegunaannya!!!
1. Mecikrak kotoran di
lantai setelah

. menyapu

N

® ’
2. Membuang kotoran
sampah

/

;
\s 7 2.
LW RAA

*/|le

3. Menyapu laintai

]

€, ;
legiin
/
/
\
Jr',\( Al At \
bin N~ f ‘ s
4. Membersikan debu
debu di meja atau
kursi
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LEMBAR DISKUSI KELOMPOK (TARIK GAMBAR)

ca
\ 4t
JATA

—

\ 5.Mngepel lantai
\ {
\ \

\ |
\ |

\

\
6. Menyapu aspal atau halaman
sekolah

~}.7- Pembersih kaca

— e
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Lampiran Dokumentasi Penelitian

Guru memberikan materi dan memberikan pengarahan pembejaran di luar kelas
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Guru dan siswa melakukan kegiatan observasi hidup bersih dan sehat di

lingkungan sekolah
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Siswa melaksankan kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekolah
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Siswa melakukan kegiatan bersih-bersih di area kelas
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Siswa melaksanakan diskusi kelompok Bersama teman nya

Guru meminta siswa membacakan hasil diskusinya dan dinilai oleh guru
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